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ABSTRAK 
Skripsi ini berjudul “Program Studi Sastra Daerah Minangkabau 
Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas (1985-2014)”. Program Studi 
Sastra Daerah Minangkabau merupakan salah satu prodi yang ada di Fakultas 
Ilmu Budaya yang bernama Fakultas Sastra dan Ilmu-Ilmu Sosial ketika pertama 
didirikan pada tahun 1982. Program Studi ini relatif memiliki jumlah peminat 
yang lebih sedikit dibandingkan prodi lainnya di Fakultas Ilmu Budaya. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian yang lazim 
digunakan dalam ilmu sejarah. Tahap pertama heuristik atau pengumpulan 
sumber. Sumber tertulis diperoleh melalui studi kepustakaan dan studi lapangan, 
studi kepustakaan dilakukan dengan menelaah beberapa arsip dan buku-buku 
seperti: SK Pendirian Fakultas Sastra tahun 1983, Wawancara dilakukan 
denganberbagai pihak yang ada dilingkungan Prodi Sastra Daerah Minangkabau, 
seperti Ketua dan Sekretaris Jurusan, Dosen, dan Alumni. Sumber-sumber yang 
diperoleh tersebut ditelaah melalui kritik sumber untuk menjaga keotentikan dan 
kredibilitasnya, kemudian diinterpretasikan. Setelah itu dilakukan historiografi 
atau penulisan sejarah sebagaimana skripsi ini berhasil dirampungkan. 
Pada awal berdirinya Prodi Sastra Daerah Minangkabau berada di Jl. Situjuh 
Jati Padang. Keadaan yang serba terbatas oleh setiap penghuniu kampus ini. 
Tahun 1989 Prodi Sastra Daerah Minangkabau menempati gedung baru di 
Kampus Limau Manis. Fakultas Sastra merupakan Fakultas pertama yang 
menghuni kampus ini. Keadaan dan suasana jauh lebih baik di dengan kampus 
sebelumnya baik dari lokasi maupun sarana dan prasarana yang tersedia. Dosen 
sebagai tenaga pengajar pun mengalami perubahan yang lebih baik. Empat tahun 
pertama pendiriannya, Jurusan ini belum memiliki dosen tetap. Pada tahun 1998 
barulah perekrutan dosen sebanyak 5 orang. Sampai tahun 2010 jumlah dosen 
yang ada di Prodi ini sudah mencapai 16 orang dengan rata-rata pendidikan 
mereka S-2. 
Sejak awal berdirinya tahun 1985 sampain tahun 2014 Prodi Sastra Daerah 
Minangkabau selalu berupaya menjadi lebih baik. Hasil dari usaha tersebut 
tampak dengan berbagai prestasi yang diperlihatkan oleh dosen dan mahasiswa 
Prodi Sastra Daerah Minangkabau. Semua kalangan dilingkungan di Prodi ini 
memberi kontribusi yang baik demi kemajuan Prodi Sastra Daerah Minangkabau 
pada khususnya dan Fakultas Sastra serta Universitas Andalas pada umumnya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Perguruan tinggi merupakan suatu wadah pendidikan yang berperan dalam 
mengembangkan strategi kebudayaan. Lembaga tersebut sangat diperlukan dalam 
membangun peradaban bangsa, terutama untuk membangun nilai-nilai yang 
sejalan dengan kemajemukan bangsa agar keberagaman diterima sebagai sebuah 
kekayaan dan tidak dipertentangkan. Pembangunan peradaban itu sendiri perlu 
berbasis pada nilai etika dan nilai budaya yang sudah melekat dalam jari diri 
bangsa.
1
 
Pentingnya pendidikan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di 
Indonesia, pemerintah Indonesia menerbitkan Undang Undang  No. 22 tahun 1961 
tentang perguruan tinggi. Salah satu poin paling menonjol dalam Undang Undang  
ini yang masih dipertahankan adalah prinsip Tridharma Perguruan Tinggi, yaitu 
pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat. Pemerintah Indonesia 
pada awal Kemedekaan 1949-1961 telah mendirikan berbagai perguruan tinggi di 
Indonesia antara lain : Universitas Gajah Mada berdiri pada 20 November 1949, 
Universitas Indonesia berdiri pada tahun 1950, Universitas Airlangga berdiri pada 
                                                          
1
 Undang-Undang  Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1961 Tentang PerguruanTinggi. 
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tahun 1954, Universitas Hasanuddin berdiri pada tahun 1956, dan Universitas 
Andalas berdiri pada tahun 1956.
2
 
Universitas Andalas (UNAND) merupakan Perguruan Tinggi Negeri 
(PTN) pertama di Sumatera Barat yang juga merupakan PTN pertama dan tertua 
di pulau Sumatera. Ide pendirian sebuah universitas di Sumatera sebenarnya telah 
muncul sejak awal kemerdekaan Indonesia oleh para pemuka masyarakat 
Minangkabau.
3
 Berdasar hasrat serta dorongan yang tinggi akan lahirnya sebuah 
Universitas di Pulau Sumatera, akhirnya didirikanlah UNAND pada tahun1956 di 
Sumatera Barat.  
UNAND pada awalnya memiliki empat fakultas yaitu: Fakultas Hukum, 
Fakultas Pertanian, Fakulltas Kedokteran dan Fakultas MIPA.
4
 Setelah itu 
fakultas-fakultas lainnya mulai hadir., Pada tahun 1961 berdiri Fakultas Ekonomi 
dan Fakultas Peternakan berdiri pula pada tahun 1963. Namun hasrat mayarakat 
belum terpenuhi, karena pembangunan yang dilakukan pada masa Orde Baru 
lebih terfokus pada masalah ekonomi dan teknik saja, sehingga kehidupan seni 
dan budaya kurang mendapat perhatian. 
Hasrat akan hadirnya sebuah lembaga pendidikan yang mewadahi secara 
spesifik mengkaji dan memahami permasalahan di bidang sastra serta sosial 
budaya terasa sangat diperlukan oleh para tokoh dan cendikiawan Minangkababau 
pada saat itu. Hadirnya lembaga tersebut diharapkan segala potensi terpendam 
dibidang sastra dan budaya dapat terus digali serta dikembangkan.  
                                                          
2
 Din Wahyudin, dkk. Pengantar Pendidikan . Tanggerang: Universitas Terbuka, 2012, 
hal 5.17. 
3
 Zulqayim, dkk, (eds),Informasi Sallingka Unand, (Padang: Unand Press, 2009), hal. 7.  
4
Amir Hakim Usman, Fakultas Sastra Universitas Andalas: Dari Idaman Sampai 
Kenyataan, orasi illmiah, (Padang. 2002). 
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Berdasarkan harapan akan hadirnya sebuah lembaga pendidikan yang 
dapat mewujudkan keinginan masyarakat tersebut, maka Universitas Andalas 
melalui Keputusan Presiden (Kepres) No.39 tahun 1982, yang dipertegas dengan 
Surat Keputusan (SK) Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) 
No.0583/0/1983
5
, membuka secara resmi fakultas baru dengan nama Fakultas 
Sastra dan Ilmu Sosial yang terdiri dari lima jurusan yaitu: Sastra Indonesia, 
Sastra Daerah, Sastra Inggris, Sejarah, dan Sosiologi. 
Meski mulai dibuka pada tahun 1983, namun karena berbagai keterbatasan 
yang ada ketika itu, khusus Jurusan Sastra Daerah belum bisa melakukan 
penerimaan mahasiswa baru. Penerimaan mahasiswa pada Jurusan Sastra Daerah 
baru dimulai pada tahun 1985.
6
 Hal ini terjadi karena kurangnya sarana dan 
prasarana pada saat itu serta kurangnya tenaga pengajar yang menyebabkan 
penerimaan mahasiswa baru bisa dilaksanakan pada tahun 1985. Kondisi itu pula 
yang mendasari tahun 1985 tersebut ditetapkan sebagai tahun berdirinya jurusan 
Sastra Daerah Minangkabau. 
 Dibukanya Jurusan Sastra Daerah merupakan perwujudan dari keinginan 
tokoh-tokoh Minangkabau, seperti Taufik Abdullah, Bahder Djohan, Mochtar 
Naim, tokoh politik, budayawan dan lain-lain. Mereka mengharapkan lahirnya 
sebuah jurusan yang  mampu mengadakan pengkajian lebih  mendalam mengenai 
                                                          
5
Surat Keputusan Mendikbud No. 0538/0/1993 tentang jenis dan jumlah fakultas jurusan 
pada Fakultas Sastra Universitas Andalas. 
6
 Tim Fakultas Sastra Unand. “Buku Pedoman Sastra”. Padang:  Jurusan Sastra 
Minangkabau, 2009,  hal.12. 
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kebudayaan Minangkabau
7
, serta sebagai wadah untuk menggali dan 
mengembangkan kebudayaan Minangkabau. 
Pendirian Jurusan Sastra Daerah memilki suatu tujuan, yakni mendidik 
calon sarjana untuk memperoleh kemampuan mengusai ilmu pengetahuan, akan 
keterampilan kesastraan dan kebudayaan Minangkabau. Selain itu untuk 
memperoleh kemampuan bersikap dan berprilaku humanis dalam mengahadapi 
fenomena kemanusian, yang muncul dalam kehidupan masyarakat Minagkabau 
dan nusantara.
8
 
Sejalan dengan namanya, Program Studi Sastra Minangkabau memiliki 
karakteristik yang unik dan khas. Program Studi ini memiliki Visi “Menjadi 
Institusi yang representative bagi pembelajaran, penelaahan, pemberdayaan 
potensi bahasa, sastra, dan budaya Minangkabau yang berwawasan nasional, dan 
pengembangan potensi humanis bagi eksistensi lokalitas dan kebertahanannya 
dalam kompetisi global. Visi ini menunjukan keunikan dan kekhasan program 
studi yang menitikberatkan penguasaan pengetahuan budaya lokal, khususnya 
Minangkabau.
9
 
Hampir setiap tahun Jurusan Sastra Daerah mengalami fluktuasi dalam 
jumlah mahasiswa, turun naiknya jumlah mahasiswa ini terkait dengan minat dan 
pengetahuan calon mahasiswa akan kebudayaan Minangkabau. Selain itu, 
kecendrungan mahasiswa dalam memilih jurusan sewaktu mengikuti Ujian Masuk 
Perguruan Tinggi Negeri juga mempengaruhi fluktuasi ini. Hal ini kemudian 
                                                          
7
 Tim Jurusan Sastra Daerah, Buku Profil Jurusan Sastra Daerah. Padang: Maknek 
Production, 2009), hal.  1. 
8
Ibid. Hal. 3  
9
 Tim Jurusan Sastra Daerah.  “Road Map Pengembangan Program Studi Sastra 
Minangkabau”. Padang :  Jurusan Sastra Daerah, 2013, hal. 4. 
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mengakibatkan mahasiswa memilih untuk pindah jurusan atau mengulang 
kembali Ujian Masuk Perguruan Tinggi Negeri pada tahun berikutnya.  
Beberapa karya yang telah membahas mengenai penulisan Program,Studi 
yang berada di Fakultas Sastra, antara lain:  Ana Fitri Rahmadani, “Dinamika 
Jurusan Ilmu Sejarah Fakultas Sastra Universitas Andalas 1982-2008”, Karya ini 
membahas mengenai latar belakang pendirian,  dinamika, perkembangan, dan 
kompetensi alumni dari jurusan Ilmu Sejarah, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas 
Andalas.
 10
 
Karya Helma Fitri, “Program Studi Bahasa Dan Sastra Inggris Fakultas 
Sastra Universitas Andalas 1982-2011” menjelaskan mengenai latar belakang 
pendirian, perkembangan, dan kiprah para alumni dari lulusan Progran Studi 
Bahasa Dan Sastra Inggris, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Andalas.
 11
 
Frans Sunatha menulis tentang “Universitas (UPI-YPTK) Padang : Dari 
Akademi Menjadi Universitas 1985-2001”, membahas mengenai Kota Padang 
yang menjadi pusat pendidikan di Sumatera Barat, lalu perkembangan dari sebuah 
universitas, dalam hal ini Universitas UPI YPTK.
 12
 
Karya mengenai Program Studi Sasta Minangkabau juga pernah dibahas di 
dalam “Road Map Pengembangan Program Studi Sastra Minangkabau”13 yang 
ditulis oleh tim Jurusan Sastra Minagkabau pada tahun 2013. Penulisan ini juga 
                                                          
10
Ana Fitri Rahmadani.  “DinamikaJurusanIlmusejarahFakultasSastraUniversitasAndalas 
1982-2008”.  Padang :  Skripsi , Jurusan Sejarah Fakultas Sastra Universitas Andalas 2010. 
11
HelmaFitri, Program StudiBahasa Dan SastraInggrisFakultasSastraUniversitasAndalas 
1982-2011. 
12
FransSunatha, Universitas (UPI_YPTK) Padang: Dari Akademi Menjadi Universitas 
1985-2001, (skripsi), Padang: Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas 2012. 
13
Tim Jurusan Sastra Daerah.  “Road Map Pengembangan Program Studi Sastra Daerah 
Minangkabau”. Padang: Jurusan Sastra Daerah Minangkabau, 2013. 
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membahas mengenai karakteristik, Visi, Misi, tujuan, serta kompetensi lulusan, 
serta kompetensi pendukung lainnya dari Prodi Sastra Daerah Minangkabau. 
Buku Profil Jurusan Sastra Daerah  yang ditulis olehtim Jurusan Sastra 
Minangkabau. Pada buku ini menyampaikan mengenai sejarah pendirian, 
karakteristik, dan tujuan dari pendirian Program Studi Sastra Minangkabau.
 14
 
Sejarah pendirian Jurusan Sastra Daerah ini menarik untuk dikaji, pertama 
karena beranjak dari cita-cita awal pendirian Fakultas Sastra yang ingin 
memberikan perhatian khusus, dan ingin mengembangkan khazanah budaya 
Minangkabau. Untuk itu didirikanlah Jurusan Sastra Daerah sebagai salah satu 
wadah untuk mewujudkan cita-cita tersebut. Kedua, Jurusan Sastra Daerah 
merupakan satu-satunya Program Studi Perguruan Tinggi di Indonesia yang 
mengkaji secara spesifik budaya Minangkabau, dan melahirkan para lulusan yang 
berkompeten di bidang sastra serta budaya Minangkabau. Ketiga, Jurusan Sastra 
Minangkabau berkembang dalam berbagai aspek, sepeeti kurikulum,  Sumber 
Daya Manusia Staf Pengajar, sarana, prasarana, dan sebagainya. Berdasarkan 
kondisi itulah yang yang melatar belakangi pemilihan tema penelitian ini  
Eksistensi Program Studi Sastra Daerah Minangkabau Fakultas Ilmu 
Budaya Universitas Andalas (1985-2014). 
 
B. Batasan dan Perumusan Masalah 
Untuk mengarahkan penelitian ini, maka sangat diperlukan rumusan 
beberapa pertanyaan sebagai berikut: 
                                                          
14
 Tim Jurusan Sastra Daerah, Ibid., 
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1. Apakah latar belakang pendirian berdirinya jurusan Sastra Daerah 
Minangkabau di Fakultas Sastra Universitas Andalas? 
2. Bagaimana Dinamika Jurusan Sastra Daerah dari tahun 1985 hingga 2014. 
3. Bagaimana kiprah dan klasifikasi karir dari lulusan almuni Jurusan Sastra 
Daerah dalam dunia kerja. 
 
Agar penelitian ini lebih mengarah kepada pokok persoalan, maka dibatasi 
dengan batasan spasial dan temporal. Batasan spasial dari penelitian ini yaitu di 
kampus Universitas Andalas, Limau Manis Padang, tepatnya di Fakultas Ilmu 
Budaya, Jurusan Sastra Daerah Minangkabau. Batasan temporal penelitian ini 
meliputi tahun 1985 sampai dengan tahun 2014. Sebagai batasan awal dimulai 
pada tahun 1985, karena meski di dalam Surat Keputsan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan sudah resmi izin berdiri pada tanggal 8 Desember 1983, namun awal 
penyelenggaraan program studi pertama kali baru dimulai pada bulan Juli 1985. 
Sementara batasan akhir dipilih pada tahun 2014 karena tahun ini mulai 
berbenahnya Jurusan Sastra Daerah Minangkabau untuk mengikuti Akreditasi 
BAN PT berikutnya. 
 
C .Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan latar belakang dari pendirian 
jurusan Sastra Daerah di Fakultas Ilmu budaya Universitas Andalas; 
mengungkapkan dinamika jurusan Sastra Daerah dari tahun 1985 hingga tahun 
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2014’ dan menjelaskan kiprah para lulusan Jurusan Sastra Daerah dan pilihan 
karir setelah lulus dari jurusan Sastra Daerah di dalam dunia kerja. 
 Selain itu hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
terhadap perkembangan JurusanSastra Daerah Fakultas Ilmu Budaya, pada 
umumnya dan penulisan terhadap sejarah lembaga pada khususnya. 
 
 
D.Kerangka Analisis 
 Penelitian Program Studi Sastra Daerah Minangkabau ini menggunakan 
pendekatan penelitian sejarah lembaga, khususnya lembaga pendidikan. Penelitian 
sejarah lembaga ini meliputi usaha pencarian data yang sistemis dan objektif oleh 
ahli sejarah dalam usaha mencari, mengevaluasi dan menafsirkan bukti-bukti 
untuk mendapatkan fakta dan mencapai kesimpulan sehubungan dengan lembaga 
pendidikan yang diteliti. 
 Menurut O.C. Hendropuspito, Lembaga merupakan suatu bentuk 
organisasi yang secara tetap tersusun dari pola-pola kelakuan, peranan-peranan 
dan relasi sebagai cara yang mengikat guna tercapainya kebutuhan-kebutuhan 
social dasar. Unsur penting yang melandasi sebuah lembaga salah satunya adalah, 
kebutuhan sosial dasar terdiri atas sejumlah nilai material, mental dan spiritual, yang 
pengadaannya harus terjamin, tidak dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor kebetulan 
atau kerelaan seseorang, dalam hal ini pendidikan merupakan suatu kebutuhan 
social bagi masyarakat.
15
 
                                                          
15
Hendropuspito, O.C, Soiologi Sistematik. Jakarta: Karusius, 1989, hal.11. 
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 Salah satu wadah terhadap pendidikan adalah lembaga pendidikan, yaitu 
merupakan organisasi yang bertujuan untuk melakukan suatu penyelidikan 
keilmuwan atau melakukan studi dalam bidang pendidikan.
16
 Lembaga 
pendidikan yang dimaksud adalah lembaga pendidikan mulai dari tingkat Taman 
Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
(SLTP), Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), sampai Perguruan Tinggi (PT). 
 Pengertian perguruan tinggi di Indonesia terdiri dari beberapa klasifikasi: 
pertama, Akademi merupakan perguruan tinggi yang menyelenggarakan 
pendidikan penerapan dalam satu cabang ilmu pengetahuan, teknologi atau 
kesenian tertentu. kedua, Politeknik adalah perguruan tinggi yang 
menyelenggarakan pendidikan terapan dalam sejumlah bidang pengetahuan 
khusus. ketiga, Institut adalah perguruan tinggi yang menyelenggarakan 
pendidikan terdiri dari sejumlah fakultas, yang menjalankan pendidikan akademik 
atau profesional dalam sekelompok disiplin ilmu yang sejenis. keempat, Sekolah 
Tinggi adalah perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan akademik 
atau professional dalam suatu disiplin ilmu tertentu. kelima, Universitas adalah 
perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan terdiri atas sejumlah 
fakultas,baik akademik atau profesional dalam sejumlah disiplin ilmu tertentu. 
Jurusan Saatra Daerah Minangkabau termasuk dalam jenis lembaga pendidikan, 
                                                          
16
Depdikbud. Kamus Bahasa Indonesia II. Jakarta:Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan, 1983. 
10 
 
 
 
yang menyelenggarakan pendidikan di Fakultas Ilmu Budaya Universitas 
Andalas.
 17
 
 Setiap program studi diselenggarakan dan dibina oleh jurusan yang relevan 
dalam fakultas masing-masing atau oleh fakultas berada didalam lingkungan 
universitas.Fakultas Ilmu Budaya merupakan salah satu bagian dari Universitas 
Andalas.Salah satu jurusan yang berada di Fakultas Ilmu Budaya Unand adalah 
Jurusan Sastra Daerah. Sistem akademik yang dilaksanakan oleh perguruan tinggi 
nantinya akan melahirkan lulusan yang memperoleh gelar sarjana.  
 Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pendidikan Indonesia No. 
234/U/2000 tentang pedoman pendirian perguruan tinggi, terdapat berbagai 
syarat-syarat untuk pendirian atau perubahan perguruan tinggi. Persyaratan 
tersebut mencakup tentang Rencana Induk Pengembangan (RIP), kurikulum, 
tenaga kependidikan, calon mahasiswa, statute, kode etik civitas akademika, 
sumber pembiayaan, sarana prasarana, dan penyelenggaraan perguruan tinggi.
18
 
 Fungsi institusi pendidikan nasional adalah mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa, yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Sehingga, dengan pendidikan tersebut potensi 
peserta didik dapat berkembang, menjadi manusia yang beriman dan bertakwal 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
19
 
                                                          
17
 Redja Mudyaharjo. Pengantar Pendidikan Sebuah Studi Awal Tentang Dasar-dasar 
Pendidikan Pada Umumnya dan Pendidikan di Indonesia. Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2011, hal. 11. 
18
Surat Keputusan Mentri Pendidikan Nasional Indonesia No.234/U/200 Tentang 
Pedoman Pendirian Atau Perubahan Perguruan Tinggi. 
19
  Zulqayyim, dkk, op. cit.hal. 1. 
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E. Metode Penelitian  
 Seorang sejarawan dalam melakukan penelitian dan penulisan sejarah 
harus melukiskan kisah masa lampau, berdasarkan jejak-jejak yang ditinggalkan 
oleh masa lampau itu. Ada empat tahap dalam kegiatan penelitian serta penulisan 
sejarah, yaitu : (1) Tahapan heuristik, yaitu kegiatan menemukan dan 
menghimpun sumber, informasi dan jejak masa lampau. (2) Tahap kritik. (3) 
Tahap interpretasi. (4) Tahap historiografi.
20
 
 Heuristik yaitu tahap pengumpulan sumber dilakukan dengan jalan 
mengumpulkan sumber baik sumber tertulis maupun sumber lisan. Dalam 
pengumpulan sumber tersebut didapat beberapa kategori sumber yaitu sumber 
primer dan sumber sekunder. Sumber primer merupakan sumber yang 
berhubungan langsung dengan subyek penelitian,seperti berupa arsip-arsip, dan 
dapat dilakukan dengan wawancara, hal tersebut bertujuan untuk melengkapi 
berbagai data yang belum ada dan menguatkan data yang telah didapat.
21
 
 Sumber-sumber berupa arsip dalam penelitian ini adalah: SK Pendirian 
Jurusan Sastra Daerah, Piagam-Piagam penghargaan, artikel-artikel yang 
menyangkut tentang Jurusan Sastra Daerah, foto-foto, dan dokumen-
dokumenlainnya, sementara sumber lisan diperoleh dengan jalan mengadakan 
wawancara dengan orang-orang yang terlibat dalam penelitian ini. Diantaranya, 
ketua dan sekretaris jurusan 1985-2014, dosen-dosen, mahasiswa, dan alumni 
jurusan sastra daerah. 
                                                          
20
Louis Gottscalk, op.cit, hal 32. 
21
 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2003), hal. 29-
31. 
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 Setelah pengumpulan data dilakukan kemudian data yang diperoleh 
dilanjutkan ke tahap kedua, yaitu kritik sumber baik sumber tertulis maupun 
sumber lisan. Kritik sumber dibagi menjadi dua, yaitu kritik ekstren dan intern. 
Kritik intern merupakan proses penyeleksian data dengan menyelidiki kredibilitas 
sumber atau kebiasaan yang dipercayai, sedangkan kritik ekstren menyelidiki 
otensitas sumber atau keaslian sumber.
22
 
 Tahap ketiga adalah interpretasi. Interpretasi merupakan 
kegiatanmenghimpun data-data yang didapat di lapangan agar dapat dianalisa, 
kemudian dijelaskan dengan mencari hubungan sebab akibat (kausalitas) untuk 
mendapatkan hubungan dari fakta sejarah, dan keaslian data sehingga dapatlah 
diambil kesimpulan dari peristiwa yang akan diteliti.
23
 
 Tahap terakhir merupakan historiografi. Historiografi merupakan tahap 
penulisan dan tujuan akhir dari metode penelitian sejarah. Data-data yang telah 
didapat serta telah disusun secara kronologis, lalu dituangkan ke dalam bentuk 
tulisan.
24
 Akhirnya fakta sejarah penelitian ini lahir berdasarkan pengolahan, 
penyelesaian, dan pengkategorisasian data-data yang didapat. 
 
F. SistematikaPenulisan 
Guna mempermudah dan tetap berada pada koridor maka gambaran garis 
besar penulisan penelitian ini nantinya terdiri dari empat bab, setiap bab tersebut 
akan dibahas hal – hal  sebagai berikut;  
                                                          
22
   Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Benteng Budaya), hal. 95. 
23Mestika Zed: ”Apakah Fakta Sejarah” dalam, Seri Bursa Karya Ilmiah, 
No2(Padang:Ikatan Kelurga Mahasiswa Sejarah, 1958),  hal. 12. 
24
Kuntowijoyo, op. cit, hal. 29-31. 
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 Bab I adalah berupa pendahuluan, pada bab ini berisi tentang latar 
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka analisis, 
metode penelitian, dan bahan sumber,serta sistematika penulisan. 
 Bab II akan menggambarkan secara umum pendirian Fakultas Ilmu 
Budaya di lingkungan Universitas Andalas, pada bab ini juga akan dikaji 
mengenai Jurusan Sastra Daerah Minangkabau di Lingkungan Fakultas Ilmu 
Budaya Universitas Andalas, Struktur Organisasi Jurusan Sastra Daerah 
Minangkabau, serta lokasi kampus. 
 Bab III membahas tentang dinamika dari Jurusan Sastra Daerah dari tahun 
1985 hingga tahun 2014, berisi tentang sejarah pendirian jurusan, rekruitmen serta 
kegiatan dosen, dinamika mahasiswa Jurusan Satra Daerah dalam ruang lingkup 
akademik maupun non akademik, sarana dan prasarana, kurikulum yang dipakai 
serta penerapannya yang digunakan oleh Jurusan sastra Daerah, serta prestasi 
yang pernah ditorehkan oleh mahasiswa maupun dosen dari jurusan Sastra 
Daerah. 
 Bab IV memaparkankiprah dan klasifikasi karir dari lulusan almuni 
Jurusan Sastra Daerah dalam dunia kerja, pada bab ini akan di menulisakan 
beberapa alumni dari jurusan sastra daerah yang berprestasi di dunia karir maupun 
yang memiliki peranan yang cukup pentingdi dalam masyarakat, pemilihan profil 
alumni akan dibagi dalam beberapa bidang profesi seperti tenaga pengajar, 
budayawan, pengusaha, yg bekerja di birokrasi pemerintahan serta yang memilih 
berkarir di media massa. 
14 
 
 
 
  Terakhir Bab V yaitu kesimpulan yang berisi tentang titik akhir dari 
sebuah penulisan dan bagaimana pendapat penulis tentang penelitian yang telah 
dilakukan. Selain itu didalam kesimpulan berisi tentang rangkuman atau ringkasan 
dari keseluruhan skripsi nantinya. 
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BAB II 
PENDIRIAN FAKULTAS SASTRA UNIVERSITAS ANDALAS 
 
 
A. Pendirian  Fakultas Sastra Universitas Andalas 
Kehadiran Universitas Andalas sebgai sebuah perguruan tinggi kebanggaan 
masyarakat Sumatera Barat bukanlah datang secara tiba-tiba. Hasrat masyarakat 
Sumatera Barat untuk mendirikan sebuah perguruan tinggu sudah ada sejak 
memasuki abad ke-20. Hal ini dapat dipahami karena pada masa itu sudah muncu 
golongan intelektual dan cendekiawan yang peduli dengan pendidikan anak bangsa. 
Namun, pemerntahan kolonial Belanda tidam member kesempatan sedikitpun untuk 
mewujudkannya. Gagasan ini kembali memngemuka seiring diproklamirkannya 
Kemerdekaan Indonesianoleh Ir. Soekarno dan Drs. Mohammad Hatta. Para pemuka 
masyarakat Sumatera Barat merasakan bahwa kebutuhan generasi muda yang 
terdidik, sangat mendesak. Merekalah yang diharapkan dapat mengisi kemerdekaan 
dan membawa kemajuan dan kejayaan bangsa dimasa datang.
1
 
Pada tahun 1947 Mohammad Hatta mengeluarkan gagasan pentingnya sebuah 
Universitas di Sumatera. Namun keinginan tersebut gagal karena Indonesia dilanda 
Agresi Militer Belanda ke II. Barulah pada tahun 1948 gagasan itu terwujud dengan 
berdirinya 6 (enam) perguruan tinggi setingkat akademi di Bukittinggi, yaitu: 
                                                          
1
 Zulqayyim dkk, (eds), Informasi Salingka Unand, , Padang: Unand Press, 2009, hal.6. 
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Akademi Pamong Praja, Akademi Pendidikan Jasmani, Akte A Bahasa Inggris, 
Akademi Kadet, serta Sekolah Inspektur Polisi.  
Pada tanggal 17 Agustus 1951 di Padang didirikan Balai Perguruan Tinggi 
Hukum Pancasila atas inisiatif “Yayasan Sriwijaya”.2 Langkah yang dilakukan oleh 
Yayasan Sriwijaya tersebut, pada tanggal 23 Okrober 1945 pemerintah ikut terdorong 
untuk mendrirkan Perguruan Tinggi Pendidikan Guru (PTPG) di Batu Sangkar, 
selanjutnya tanggal 30 November tahun yang sama di Payakumbuh didirikan pula 
Perguruan Tinggi Negara Pertanian.
3
 Setelah itu sekitar tahun 1955 di Bukittinggi 
didirikan Sekolah Tinggi Kedokteran bersamaan dengan peresmian Fakultas Ilmu 
Pasti dan Ilmu Alam. Berdirinya beberapa fakultas dan Perguruan Tinggi ini, 
mendorong wakli Presiden Mohammad Hatta untuk mendesak pemerintah pusat 
mendirikan sebuah Universitas. Akibatnya pada tanggal 13 September 1956 
diresmikan sebuah Universitas pertama di Sumatera tengah tepatnya di Bukittinggi 
dengan nama Universitas Andalas.
4
 
Universitas yang baru saja lahir ini memiliki 4 (empat) fakultas yaitu: 
Fakultas Hukum, Fakultas Pertanian, Fakultas Kedokteran, dan Fakultas MIPA.
5
 
Setelah itu fakultas-fakultas lainnya mulai hadir seperti pada tahun 1961 ditambah 
                                                          
2
 Helma Fitri, “Program Studi Dan Sastra Inggris fakutas Sastra Universitas Andalas 1982-
2011”.Padang:  Skripsi, Fakultas Sastra Universitas Andalas 2012), hal. 16-17. 
3
 Ibid  
4
 Zulqayim, dkk. (eds). Op. Cit, Hal. 16-21. 
5
 Amir Hakim Usman. “Fakultas Sastra Universitas Andalas: Dari Idaman Sampai 
Kenyataaan”. Padang:  Orasi Ilmiah, Lustrum Fakultas Sastra Unand,. 2002. 
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dengan Fakultas Ekonomi dan Fakultas Peternakan ditahun 1963.
6
 Namun demikian 
hasrat masyarakat dirasa belum terpenuhi karena pembangunan yang dilakukan pada 
masa Orde Baru lebih terfokus pada masalah ekonomi dan teknik saja. Sehingga 
kehidupan seni dan budaya dirasa tidak diperhatikan. Selain itu kebesaran nama 
Minangkabau tidak terlepas dari beberapa komponen yaitu sejarah, sastra dan budaya, 
hal ini membuat pemikiran untuk menghadirkan sebuah Fakultas Sastra dan Ilmu-
Ilmu social yang diharapkan mampu mengadakan pengkajian yang mendalam 
mengenai kebudayaan Minangkabau.
7
 
Hasrat pendirian Fakultas Sastra dan juga ilmu-Sosial sudah ada semenjak 
berdirinya Universitas Andalas pada tanggal 13 September 1956. Persiapan untuk 
mendirikan fakultas tersebut semakin dimantapkan dengan dicantumkannya kedalam 
Rencana Induk Pengembangan Sepuluh Tahun periode 1980-1989. Sesudah itu 
melalui kerjasama dengan Yayasan Ilmu Sosial Jakarta dan Volksawagen Stiftung, 
Jerman Barat, Universitas Andalas menyelanggarakan lokakarya persiapan 
pembukaan fakultas tersebut. Atas rekomendasi lokakarya ini Universitas Andalas 
mengusulkan pembukaan Fakultas Sosial Budaya ke Departemen Pendidikan Dan 
Kebudayaan.
8
 
                                                          
6
 Ana Fitri Ramadhani, “DinamikaJurusan Ilmu Sejarah Fakultas SastraUniversitas Andalas 
1982-2008”. Padang:  Skripsi, Jurusan Sejarah  Fakultas Sastra Universitas Andalas 2010), hal. 18-19. 
7
 Bahder Johan. “Menyongsong Lahirnya Fakultas social Budaya pada Universitas Andalas 
Padang, Sumbar”, dalam Bahder Johan. Pengabdi Kemanusiaan. Jakarta: Gunung Agung, 1980, hal. 
314-318. 
8
 Tim Fakultas Sastra Unand, “Buku Pedoman Fakultas Sastra”. Padang, 1991,  hal. 7. 
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Banyak potensi-potensi dalam bidang sastra dan sosial budaya yang perlu 
dikembangkan di Minangkabau. Sejak tahun 1960-an telah sering dilakukan 
seminar-seminar besar yang berhubungan dengan adat, agama, sejarah, 
kemasyarakatan, kesusastraan,dan kebudayaan Minangkabau telah diadakan di 
berbagai kota di Sumatera Barat, yang selalu dihadiri oleh tokoh-tokoh besar yang 
selalu menyarankan untuk didirikannya Fakultas Sastra dan Ilmu-Ilmu Sosial di 
Universitas Andalas. Dalam setiap seminar yang diadakan banyak tokoh besar 
yang mengemukakan ide serupa untuk mendirikan Fakultas Sastra diantaranya, 
HAMKA, Muhammad Hatta, Prof. Bahder Johan serta Zuber Usman. 
Pada bulan Maret tahun 1980 dibentuklah panitian persiapan Fakulta Sastra. 
Langkah selanjutnya yaitu lokakarya pendirian Fakultas Sastra Dan Budaya yang 
dihadiri oleh berbagai pakar. Seminar sehari ini dilakukan di Bukittinggi yang 
juga dihadiri oleh berbagai pakar dari luar negeri yang menghasilkan rekomendasi 
langsung berdirinya Fakulta Sastra.
9
 
Tanggal 7 Maret 1980 ditetapkanlah sebuah panitia persiapan melalui SK 
Rektor Universitas Andalas dengan nomor 775/PT.19.0/F-1980. Keputusan 
Mawardi Yunus didukung oleh persetujuan dari Dirjen Dikti Depdikbud Prof. Dr. 
Dodi Trisnawidjaya. Panitia ini diketuai oleh Muchtar Naim dengan anggotanya 
antara lain: Drs. Edwar, Syofyan Thalib S. H, Drs. Thamsin Medan dan Amir 
                                                          
9
 Wanofri Syamri dan Yudhi Andoni, Berjuang Untuk Kejayaan Bangsa Setengah abad 
Universitas Andalas 1956-2006 . Padang: Unand Press, 2006, hal. 175. 
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hakim Usman.
10
 Panitia ini kemudian dibagi kedalam 4 (empat) kelompok, 
kelompok pertama adalam team Persiapan Sarana Akademis, kelompok kedua 
adalah tim Persiapan Pengadaan dan Pengembangan Tenaga Pengajar, kelompok 
ketiga adalah tim Persiapan Sarana fisik dan Administrasi, serta kelompok 
terkahir adalah Tim Satuan Tugas.
11
 Keempat kelompok ini memikul tugas 
masing-masing yang bertujuan untuk mempersiapkan peresmian Fakultas Sastra. 
Efektifitas kerja Panitia Persiapan tersebut sesuai dengan piagam kerjasama 
antara IKIP Padang dengan Universitas Andalas yang disetujui bersama, 
dibentuklah 3 (tiga) Satuan Tugas (Satgas) yaitu : Satgas Bidang Studi Sastra, 
Satgas Bidang Studi sejarah dan Satgas Ilmu-Ilmu Sosial yang ketua masing-
masing sSatgas tersebut adalah Drs. Amir Hakim Usman, Drs. Amir Benson serta 
Fatimah Rawalis S. H.
12
 
Upaya untuk mendirikan Fakultas Sastra mulai terealisasi setelah keluarnya 
Kepres No. 39 tahun 1982 yang dipertegas dengan SK Mendikbud No. 
0583/O/1983. Sejak tahun akademik 1982/1983 Fakultas Sastra mulai 
dimasukkan ke dalam Buku Panduan Masuk Perguruan Tinggi Negeri yang 
diterbitkan oleh Dirjen Pendidikan Tinggi dan Kebudayaan. Sejak saat itu 
Fakultas Sastra resmi dibuka di lingkungan Universitas Andalas dengan jurusan 
yaitu: Sastra Indonesia, Sastra Daerah, Sastra inggris, Sejarah dan Sosiologi.  
                                                          
10
 Ibid. Hal 176. 
11
 Ibid. 
12
 Buku Pedoman Fakultas Sastra 1992/1993, hal. 7 dan Wanofri Samry dan Yudhi Andoni, 
Op. Cit.  
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Jurusan-jurusan ini memiliki program studinya masing-masing diantaranya: 
Jurusan Sastra Indonesia memiliki Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia; 
Jurusan Sastra Daerah dengan prodi Bahasa dan Sastra Minangkabau: Jurusan 
Sastra Inggris memiliki Program Studi Bahasa dan Sastra Inggris; Jurusan Sejarah 
memiliki Program Studi Sejarah Indonesia; dan Jurusan Sosiologi memiliki 2 
(dua) program studi yakni Program Studi Sosiologi dan Program Studi 
Antropologi. 
Gambar 1: Foto Peresmian Fakultas Sastra Pada Tahun 1982 
 
 
Sumber : /http//www.unand.ac.id//f.sastra 
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Perkuliahan Angkatan pertama Fakultas ini dimulai pada bulan Agustus tahun 
1982. Namun untuk Jurusan Sastra Daerah penerimaan mahasiswa belum dapat 
dilaksanakan karena pemnbukaan Jurusan sastra Daerah ini baru dalam tahap 
perancangan Kurukulum dan sarana prasarana. Jurusan Sastra Daerah bau mulai 
melakukan penerimaan Mahasiswa baru pada tahun 1985. Pada tanggal 13 Mei 1993, 
Jurusan Sosiologi ditarik dari Fakultas Sastra karena didirikannya Fakultas Ilmu-Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik (FISIP). Pendirian fakultas baru ini sesuai dengan SK Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan No. 0384/0/1993. Sejak saat itulah Jurusan Sosiologi 
dengan dua Prodinya (Sosiologi dan Antropologi) dipisahkan dalam dua jurusan 
berbeda, yaitu Jurusan Sosiologi dan Jurusan Antropologi. Kemudian pada tahun 
2004 Fakultas Sastra kembali membuka satu jurusan baru yaitu Jurusan Sastra 
Jepang.
 13
 
Sejak awal berdirinya Fakultas Sastra telah beberapa kali mengalami 
pergantian pimpinan. Ada sebelas Dekan yang telah memimpin Fakultas hingga 
tahun 2015. Latar belakang akademis dekan yang memimpin fakultas itu juga 
beragam, di antaranya sosiolog, Ahli Ekonomi, Ahli Bahasa, Ahli Linguistik, 
Arkeolog, dan Sejarawan. Nama-nama dekan tersebut tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
 
 
                                                          
13
 Wanofri Samry danYudhi Andoni, Op. Cit. Hal. 183. 
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Tabel 2.1 : Nama-Nama Dekan Fakultas Sastra Sejak Tahun 1982-2011 
No. Nama Dekan Periode 
1 Drs. Abdul Aziz Saleh M. A. (pjs) (alm) Juli 1982-Desember 1982 
2 Drs. Mawardi Yunus (Rektor) (pjs) (alm) Januari 1983- Juli 1983 
3 Drs. Amir Hakim Usman 1983-1986 
4 Prof. Dr.Khaidir Anwar, M. A. (alm) 9186-1987 
5 Prof. Dr. Abdul Azis Saleh, M. A. (alm) 1987-1991/1991-1994 
6 Drs. Ainul Ihsan 1994-1998 
7 Drs. Syafrudin Sulaiman 1998-2001 
8 Drs. Maizufri, M. S. 2001-2005 
9 Dra. Adriyetti Amir, S. U. 2005-2009 
10 Prof. Dr. Herwandi, M. Hum 2009-2012 
11 Prof. Phil. Gusti Asnan 2012- sekarang 
Sumber: Buku Pedoman FAkultas Sastra Universitas Andalas 2007 
Singkatnya periode kepempinan dekan pertama Abdul Azis Saleh disebabkan 
oleh karena ia melanjutkan studi S3 ke Amerika Serikat. Hal ini mengakibatkan 
kekosongan kepemimpinan pda Fakultas Sastra, untuk itu Rektor Universita Andalas 
Drs. Mawardi yunus (alm) menjadi pejabat sementara sebagai Dekan Fakultas Sastra 
sampai terpilihnya dekan yang baru. 
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Pada bulan Juli 1983 Fakultas Sastra akhirnya berhasil memilih dekan yang baru 
yaitu Drs. Amir Hakim Usaman. Ia menjabat selama satu periode dari tahun1983-
1986. Periode selanjutnya kepemimipina Fakultas Sastra dipegang oleh dosen Prodi 
Bahasa dan Sastra Inggris yaitu Prof. Dr. Khaidir Anwar, M. A. (alm). Sekembalinya 
dari studi di Amerika, Prof. Dr. Abdul Azis Saleh, M. A. (alm) kembali dipercaya 
untuk memimpin Fakultas Sastra selama dua periode sekaligus yaitu periode 1987-
1991 dan 1991-1994. 
Periode selanjutnya sebagai dekan Fakultas Sastra kembali dipegang oleh dosen 
Prodi Bahasa dan Sastra Inggris yaitu Drs. Ainul Ihsan. Dosen dari Prodi Bahasa dan 
Sastra Indonesia juga mendapat kesempatan untuk memimpin Fakultas Sastra pada 
periode berikutnya (1998-2001) yaitu Syafrudin Sulaiman. Doesen Prodi dan 
BahasaSastraInggris sepertinya sangat tertarik menjadi kepala penggerak Fakultas 
Sastra karena pada periode selanjutnya (2001-2002) Drs. Maizuri, M. S., yang 
merupakan dosen Prodi Sastra Inggris sekaligus alumni pertama Prodi tersebut 
berhasil menjadi orang nomor satu di Fakultas Sastra Universitas Andalas. 
Pada masa kepemimpinannya tersebut tepatnya pada tahun 2004 Fakultas Sastra 
membuka jurusan baru, yaitu Jurusan Sastra Jepang. Namun karena surat keputusan 
Dikti tentang pendirian jurusan baru ini belum juga diterima, maka diputuskanlah 
bahwa Jurusan Sastra Jepang untuk sementara waktu dititipkan dibawah naungan 
Prodi Sastra Inggris. 
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Dra. Adriyetti kemudian menjadi dosen Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia 
selanjutnya yang behasil mendudukgai posisi sebagai Dekan Fakultas Sastra 
sekaligus menjadi dekan perempuan pertama di Fakultas Sastra. Pada masa 
kepemimpinan dekan perempuan ini tepatnya tahun 2006 DIKTI akhinya 
mengeluarkan surat persetujuan untuk membuka jurusan Sastra Jepang. 
Pada tahun 2009 sampai 2011 dosen Prodi Ilmu sejarah resmi terpilih sebagai 
Dekan Fakultas Sastra yaitu Prof. Dr. Herwandi, M. Hum. Dimasa kepemimpinannya 
ini lah terjadi perubahan nama Fakultas Sastra menjadi Fakultas Ilmu Budaya. 
Sehabis masa kepemimpinannya yang memimpin Fakultas Ilmu Budaya kembali 
dipimpin oleh dosen dari Ilmu Sejarah yaitu Prof. Dr. Phil. Gusti asnan yang masih 
menjabat hingga saat ini. 
 
B. Perkembangan Jurusan-Jurusan di Fakultas Sastra Tahun 1982-2014 
1. Jurusan-Jurusan di Fakultas Sastra 1982-1992 
Pada awal pendiriannya tahun 1982 Fakultas Sastra memiiki lima jurusan 
yaitu: Sastra Indonesia, Sastra Daerah, Sastra Inggris, Sejarah dan Sosiologi. 
Pembukaan ke lima jurusan ini sesuai dengan Kepres No. 39 tahun 1982 yang 
dilanjutkan dengan keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 
0853/O/1983. Namun, khusus untuk Jurusan Sastra Daerah dengan Program Studi 
Bahasa dan Sastra Minangkabau, karena keterbasan yang ada, jurusan ini baru 
25 
 
 
 
mulai menerima mahasiswa pada Tahun Akademil 1985/1986. Sungguhpun 
demikian beberapa mata kuliah yang bernuansa Minangkabau sudah dimasukkan 
kedalam kurikulum Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia.
14
 Dengan 
demikan jurusan-jurusan yang ada pada Fakultas sastra pada tahun 1982/1983 
sampai tahun 1992 adalah sebagai berikut: 
Tabel. 2.2. Jurusan dan Program Studi Fakultas Sastra Tahun 1982/1983  
No. Jurusan Program Studi 
1 Sastra Indonesia Bahasa dan Sastra Indonesia 
2 Sastra Daerah Bahasa dan Sastra Minangkabau 
3 Sastra Inggris Bahasa dan Sastra Inggris 
4 Sejarah Sejarah Indonesia 
5 Sosiologi 1. Sosiologi 
2. Antropologi 
 Sumber: SK Mendikbud RI No. 0853/O/1983, tentang jenis dan jumlah   
                           Jurusan di Fakultas Sastra di Lingkungan Universitas Andalas 
 
Tujuan dari pendirian setiap prodi yang ada di Fakutas Sastra tahun 1982- 1992 
adalah sebagai berikut:
15
 Prodi Bahasa dan Sastra Indonesia bertujuan untuk 
melaksanakan pendidikan untuk menghasilkan luusan yang memiliki wawasan 
memadai tentang ilmu bagasa dan kesusastraan Indonesia serta memiliki kemampuan 
                                                          
14
 Tim Fakultas Sastra Unand, Buku Pedoman Fakultas Sastra Universitas Andalas, (Padang, 2009) 
hal 4. 
15
  Helma Fitri, op. cit hal. 28-29 
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:untuk menganalisis masalah-masalah bahasa dan kesusastraan Indonesia. Selain itu 
lulusannya juga diharapkan mempunyai kemampuan tinggi dalam mempergunakan 
Bahasa Indonesia serta pengembangannya. 
Prodi Bahasa dan Sastra Minangkabau bertujuan untuk menjadikan 
keminangkabauan sebagai suatu obyek studi ilmiah bidang sastra khususnya dan 
budaya pada umumnya, serta mengupayakan penyediaan bahan-bahan studi, 
penelitian dan pembinaan tenaga ahli. Selain iti prodi ini juga melakukan 
penyebarluasan informasi yang berguna baik bagi kepentingan daerah maupun untuk 
perkembangan ilmu bahasa dan sastra Minangkabau khususnya. 
Jurusan Sastra Inggris bertujuan untuk melaksanakan pendidikan untuk 
menghasilkan tenaga akademis yang menguasai bahasa Inggris baik lisan maupun 
tulisan termasuk sebagai penterjemah. Selain itu Prodi ini diharapkan dapat 
menghasilkan tenaga akademis yang memahami berbagai aspek kesusastraan 
Inggris/Amerika pada umumnya karya-karya tertentu pada khususnya. 
Prodi Sejarah Indonesia bertujuannuntuk mendidik calon sarjana untuk 
memperoleh kemampuan dasar dalam rangka mengamankan tulisan-tulisan yang 
mengandung keterangan sejarah serta dapat mengidentifikasi jenis-jenis serta nilai 
sejarah bahan-bahan kearsipan maupun dokumentasi. Juga untuk memperoleh 
kemampuan dalam member sumbanan pada pembangunan bangsa melalui kegiatan-
kegiatan penelitian, penulisan dan pendidikan dalam bidang ilmu sejarah. Selain itu 
Prodi ini diharapkan mampu lebih banyak menggali kebudayaan daerah dalam rangka 
membina kebudayaan nasional Indonesia. 
27 
 
 
 
Prodi Sosiologi dan Antropologi bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang 
mampu meaksanakan analisa terhadap masalah-masalah social, sanggup menjadi 
tenaga peneliti, menguasai teori-teori dalam ilmu Sosiologi; dua,  tujuan Prodi 
Antropologi adalah mendidik para mahasiswa agar dapat menjadi sarjana yang 
mampu melaksanakan analisa terhadap masalah-masalah social budaya dalam 
masyarakat khususnya masyarakat Indonesia disamping mneguasai teori-teori dan 
konsep-konsep Antropologi. 
 
2. Jurusan-Jurusan di Fakultas Sastra Tahun 1993-2014 
Sesuai dengan gagasan awal para pendiri Fakultas Sastra, setelah 11 tahun 
perjalanannya, Jurusan Ilmu-Ilmu Sosial yang ada dalam Fakultas Sastra mulau 
dimekarkan pula menjadi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu politik (FISIP). Pada tahap 
awal, fakultas ini memiliki jurusan Sosiologi dengan Program Studi Sosiologi dan 
Antropologi. Pada tahun 1993, Prodi Sosiologo dan antropologi dijadikan dua jurusan 
yaitu Sosiologi dan Antropologi. Untuk melengkapi berdiri sebuah fakultas baru, 
Jurusan Ilmu Politik dibuka pula sehingga FISIP tumbuh dan berkembang menjadi 
fakultas tersendiri.
16
 
Fakutas Sastra sendiri meskipun ditinggal beberpa jurusannya tetap tumbuh dan 
berkembang, ini tampak dengan dibukanya Program Studi Bahasa dan Sastra Jepang  
pada tahun akademik 2004/2005. Pembukaan Jurusan sastra Jepang dilakukan 
berdasarkan Keputusan Rektor Universitas Andalas Nomor: 885/XIII/UNAND-2004. 
                                                          
16
 Tim Penyusan Buku Pedoman Fakutas Sastra op. cit. hal 7 
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Pendirian Prodi Bahasa dan Sastra Jepang bertujuanuntuk menghasilkan lulusan 
yang mampu mengekspresikan gagasan dan pikiran secara lisan dan tulisan dalam 
bahasa jepang minimal level 3 Uji Kemampuan Bahasa Jepang. Lulusannya harus 
mamau menterjemahkan baik secara lisan maupun tulisan dari bahasa Jepang ke 
bahasa Indonesia dan sebaliknya serta menerapkan pengetahuan praktis dalam bidang 
bahasa, sastra dan budaya Jepang. Selain itu lulusannya harus memiliki kemampuan 
meneliti dan mengidentifikasi masalah di bidang bahasa, sastra dan budaya Jepang.
17
 
Keputusan Rektor keluar setelah ada persetejuan dari Senat tingkat fakultas dan 
Senat Universitas.
18
 Namun demikian persetujuan dari Dikti belum diterima oleh 
Universitas maupun fakultas tentang  pendirian jurusan baru tersebut. Oleh karena itu 
Sastra Jepang dititipkan pada Prodi Bahasa dan Sastra Ingris. Artinya pada saat itu 
Sastra Jepang dititipkan pada Prodi Bahasa dan Sastra Jepang belum memiliki 
struktur kepemimpinan organisasi sendiri sehingga masih berada struktur kepempinan 
organisasi pada Prodi Bahasa dan sastra Inggris. Pada tahun 2006 Jurusan Sastra 
Jepang akhirnya dapat berdiri sendiri setelah mendapat persetujuan dari Dirjen Dikti 
Depdiknas. Tahun 2009 jurusan ini menerima bantuan dari pemerintah berupa labor 
Bahasa Jepang. 
Pada tahun akademik 2003/2004 Fakultas Sastra membuka program Non-Reguler 
pada Prodi Bahasa dan Sastra Inggris sesuai dengan SK Rektor No. 
                                                          
17
 Helma Fitri, Op. Cit.  Hal. 29. 
18
 Ibid 
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0898/NR/VI/2004. Program ini kemudian pada tahun 2006 bernama Reguler Mandiri. 
Pada tahun 2009 program yang sama juga dibuka untuk Prodi Ilmu Sejarah. 
Istilah Proram Studi atau Prodi baru benar-benar diterapkan pada Fakultas Sastra 
Universitas Andalas sejak kepemimpinan Dekan Prof. Dr. Herwandi, M.Hum. 
Sebelumnya Fakultas Sastra masih menggunakan kata jurusan belum memfokuskan 
pada Proram Studi (prodi).
19
 
Jurusan-jurusan serta prodi masing-masingnya pada Fakultas Sastra sampai tahun 
2014 adalah pada tabel berikut.  
Tabel 2.3. Jurusan dan Program Studi di Fakultas Ilmu Budaya Tahun 2014 
No Jurusan Program Studi 
1. Sejarah Ilmu Sejarah 
2. Sastra Inggris Bahasa dan Sastra inggris 
3. Sastra Indonesia Bahasa dan Sastra Indonesia  
4. Sastra Daerah Bahasa dan Sastra Minangkabau 
5. Sastra Jepang Bahasa dan Sastra Jepang 
Sumber: Buku Pedoman Fakultas Sastra tahun 2009 
                                                          
19
 Helma Fitri, Op. Cit. Hal. 27. 
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BAB III 
DINAMIKA JURUSAN SASTRA DAERAH 
 
 
Program Studi Sastra Daerah Minangkabau  merupakan salah satu Prodi yang 
berada di Fakultas Ilmu Budaya. Jurusan ini  didirikan  pada tahun 1985, lebih 
kurang tiga tahun setelah pendirian Fakultas Sastra Universitas Andalas. Pada 
awal pendiriannya, Juusan Sastra Daerah adalah program studi yang berada 
dibawah Jurusan Sastra Indonesia. Beberapa tahun kemudian, prodi ini berdiri 
sebagai jurusan Sastra Daerah yang membawahi program Studi Sastra 
Minangkabau
1
 
Jurusan sastra daerah memang patut hadir sebagai salah satu institusi 
pembelajarann tentang keminangkabauan. Persoalan keminangkabauan 
merupakan objek yang menarik untuk dikaji   atau dibicarakan dari segala aspek 
seperti sastra, bahasa dan budaya masyarakat.
2
 Bahasa Minangkabau yang kaya 
dengan variasi dan digunakan dalam kegiatan kebudayaan masyarakatnya yang 
sudah menjadi perhatian dan kemudian menjadi objek kajian orang asing 
semenjak lama banyak penjajah Belanda meneliti dan menulis tentang 
keminangkabauan. Fakta ini memperkuat eksistensi bahwa sepatutnya jurusan ini 
dibuka di Provinsi Sumatera Bara, daerah yang menjadi asal orang Minangkabau
3
  
                                                          
1
 Tim Jurusan Sastra Daerah. Buku Profil Jurusan Sastra Daerah. Padang: Maknek 
Production, 2009, hal.  1. 
2
 Ibid. 
3
 Ibid. 
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Program studi ini memiliki visi ―Menjadi institusi yang representatif bagi 
pembelajaran, penelaahan, pemberdayaan potensi bahasa, sastra, dan budaya 
Minangkabau yang berwawasan nasional, dan pengembangan potensi humanitas 
bagi eksistensi  lokalitas dan kebertahanannya dalam kompetisi global‖. 
Melalui visi tersebut, prodi terus berusaha mengembangkan diri dan 
menerjemahkannya menjadi butir-butir misi yang lebih konkret untuk 
diwujudkan. Dalam hal ini, prodi tetap berpedoman pada Tri Dharma Perguruan 
Tinggi yaitu menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan 
pengabdian kepada masyarakat. Dengan demikian, hasil pembelajaran yang 
diselenggarakan prodi tidak hanya sekadar menjadi objek yang jauh dari 
masyarakat. Upaya perwujudan misi prodi tersebut adalah sebagai berikut. 
4
 
Prodi akan menyelenggarakan proses pembelajaran berbasis kompetensi 
yang relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dinamika 
masyarakat, dan kebutuhan pasar. Kompetensi yang dimaksud adalah kompetensi 
lulusan. Selain menguasai dasar keilmuan bahasa, sastra, dan budaya 
Minangkabau, lulusan diarahkan pada penguasaan dan kemampuan memecahkan 
masalah sosial dan budaya di lingkungan sekitarnya dengan tetap menjunjung 
tinggi etika dan profesionalisme. Di samping itu, lulusan diarahkan untuk 
menguasai bidang ilmu pendukung yang dibutuhkan di dunia kerja, dalam hal ini 
adalah bidang ilmu jurnalistik, kepariwisataan, komputer, bahasa Inggris, dan 
media audio visual, sebagai bekal untuk bisa beradaptasi terhadap lingkungan dan 
ilmu pengetahuan yang terus berkembang. Prodi juga akan tetap membekali 
                                                          
4
 Buku Profil Jurusan Sastra Daerah, Fakultas Sastra Univ. Andalas, hal, 2-3 
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mahasiswa dengan ilmu bahasa, sastra, dan budaya Minangkabau yang diharapkan 
mampu menumbuhkembangkan kepekaan intelektual dan profesionalitas 
mahasiswa dalam mengarifi fenomena budaya lokal yang senantiasa berubah, 
serta menumbuhkan kemampuan enterprenuership.
5
 
Prodi terus berusaha menyelenggarakan penelitian yang berkualitas untuk 
memperkaya materi ajar dan publikasi ilmiah. Selain diarahkan untuk memenuhi 
dan membangun suasana akademik di kampus, penelitian adalah salah satu wujud 
usaha menjawab tantangan masalah yang muncul di tengah masyarakat. Melalui 
penelitian, diharapkan muncul kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai 
implementasi dari pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan dan penelitian 
untuk meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan berbudaya masyarakat 
Minangkabau khususnya dan bangsa pada umumnya.
6
 
Pada akhirnya, Prodi Sastra Minangkabau sebagai bagian dari salah satu 
program studi yang ada di Fakultas Ilmu Budaya Universitas Andalas tetap 
memiliki arah dan tujuan pendidikan yang memiliki spesifikasi tersendiri. Seluruh 
civitas akademik prodi diharapkan selain dapat menguasai teori-teori dasar, 
metodologi penelitian, dan keterampilan dalam bidang kebahasaan, kesastraan dan 
kebudayaan, juga mampu menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan 
kebahasaan, kesastraan dan kebudayaan Minangkabau dan Nusantara. Di samping 
itu, juga diarahkan agar mampu bersikap dan berperilaku humanis dan mampu 
menjadi solusioner dalam menghadapi fenomena kemanusiaan yang muncul 
dalam kehidupan masyarakat Minangkabau dan Nusantara, dan mampu mengikuti 
                                                          
5
 ―Road.  Map Program Studi Jurusan Sastra Daerah, Tim Penyusun Jurusan Sastra 
Daerah‖, Padang: Jurusan Sastra Daerah Minangkabau, hal., 37. 
6
 Ibid.  Hal 37 
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perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama bidang kebahasaan, 
kesastraan dan kebudayaan Minangkabau dan Nusantara. 
7
 
Usaha pewujudan visi, misi, dan tujuan tersebut di atas, tidak bisa 
dilepaskan dari dukungan berbagai faktor baik akademis maupun nonakademis. 
Sebagai organisasi, prodi memilliki harapan untuk melaksanakan seluruh kegiatan 
akademik dan administrasi secara sistematis dan terstruktur. Oleh karena itu, prodi 
juga akan terus mengembangkan prosedur standar pelaksanaan kegiatan akademik 
dan administrasi. Integrasi yang utuh dan menyeluruh dari unsur prodi, fakultas, 
dan universitas dalam penjaminan mutu diharapkan menghasilkan sebuah standar 
yang diacu oleh seluruh civitas akademik universitas.  
 
A. DOSEN 
Program Studi Bahasa dan Sastra Minangkabau pada tahun 2005 memiliki 
dosen tetap sebanyak 13 orang, terdiri dari 6 orang laki-laki dan perempuan 7 
orang. Dua orang dosen baru diangkat. Spesialisasi dosen pada program studi ini 
adalah Linguistik 4 orang, Sastra 4 orang, Sastra dan Kajian Budaya 4 orang, 
Seni/ Etnomusikologi 1 orang. Di samping itu karena keterbatasan tenaga dosen 
maka saat ini program studi dibantu oleh 2 orang dosen tidak tetap masing-masing 
1 orang dari bidang sastra dan 1 orang lagi bidang pariwisata. Program studi ini 
juga dibantu oleh 1 orang tenaga teknisi yang bergerak di bidang seni dan budaya 
tradisional Minangkabau.
8
 
                                                          
7
 Ibid., Hal 38 
8
 Wawancara dengan Lindawati  di Padang, 14  April 2016, Pukul 14.00 
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 Dosen tetap program studi ini memiliki pendidikan Sarjana/ S1 sebanyak 2 
orang, S2 sebanyak 8 orang, dan sedang melanjutkan studi S3 sebanyak 1 orang 
dan studi S2 sebanyak 2 orang. Komposisi dosen tersebut terlihat dalam tabel 4 di 
bawah ini;
9 
Tabel 3.1 Keadaan Dosen Sastra Daerah Minangkabau  Pada bulan Desember 
2005 
No Komponen Jenis 
kelamin 
Spesialisasi Jlh 
Lk Pr Linguistik Sastra Budaya Seni/Etno- 
Musikolog
i 
 
1 Jumlah Dosen        
a. Tetap 7 6 4 4 4 
 
1 13 
b. Tidak tetap 1 - - 1 -  1 
2 Tkt. Pendidikan        
a. S1 1 1 1 1 -  2 
b. S2 3 5 3 3 1 1 8 
 c. Sedang S2 2 - - - 2  2 
 d. Sedang S3 1 - - - 1  1 
Jumlah 7 6 4 4 5  13 
 
                                                          
9
 Sasda Evaluasi Diri, Tim Penyusun Jurusan Sastra Daerah, Hal. XV 
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 Tabel di atas memperlihatkan terbatasnya jumlah dosen Program Studi 
Bahasa dan Sastra Minangkabau. Akibat keterbatasan itu, pada setiap semester 
program studi perlu merekrut tenaga magang di samping bantuan dari program 
studi lain yaitu Jurusan Sastra Indonesia, Sejarah, Sastra Inggris, dan jurusan lain 
yang relevan, seperti Antropologi dan Sosiologi. Bantuan dari luar jurusan 
dimaksudkan untuk mengajarkan mata kuliah yang berkaitan langsung dengan 
jurusan tersebut. Namun, bantuan dosen dari Jurusan Sastra Indonesia sangat 
signifikan yang berkaitan dengan mata kuliah inti khususnya linguistik, sastra, dan 
filologi. Namun akhir-akhir ini, ditempuh kebijaksanaan untuk mengurangi 
ketergantungan terhadap jurusan lain, khususnya Jurusan Sastra Indonesia demi 
kemandirian dan akreditasi program studi masing-masing. 
 Akibat lebih lanjut dari keterbatasan dosen serta adanya kebijaksanaan 
pengurangan ketergantungan terhadap bantuan itu adalah meningkatnya beban sks 
dari dosen tetap program studi secara signifikan, sampai melebihi batas 
maksimum beban sks normal (12 sks). Begitu juga rasio dosen-mahasiswa 
semakin meningkat dari tahun ke tahun seperti yang terlihat pada tabel 2. Hal ini 
disebabkan karena pada tahun-tahun terakhir penerimaan jumlah mahasiswa 
semakin meningkat, sementara itu pengangkatan dosen untuk program studi ini 
sangat terbatas.
10
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Tabel 3.2. Rasio Dosen Yang Aktif dengan Mahasiswa Yang Aktif (terdaftar) 
No Thn. Akademik Dosen Aktif Mahasiswa Aktif Rasio 
1. 2000/2001 6 105 1 : 17,50 
2. 2001/2002 7 106 1 : 15,14 
3 2002/2003 7 90 1: 12,86 
4. 2003/2004 8 90 1: 11,25 
5. 2004/2005 8 108 1: 13,5 
6. 2005/2006 10 167 1: 16,7 
 
Secara kuantitas jumlah dosen dengan mahasiswa seperti yang telah 
dinyatakan di atas cukup memadai, tetapi secara kualitas dosen di program studi 
ini sangat minim sekali. Hal ini terlihat hanya satu dosen yang masih dalam taraf 
pendidikan S3. Dengan demikian, pengembangan dosen sangat ditekankan pada 
segi kualitas dengan tugas belajar ke jenjang yang lebih tinggi atau mengikuti 
pelatihan-pelatihan dan seminar-seminar.  
 Program Studi Bahasa dan Sastra Minangkabau pada tahun ajaran 
1999/2000 mempunyai seorang tenaga administrasi yang ditempatkan di program 
studi, tetapi hal ini hanya berlangsung lebih kurang 2 tahun. Sampai sekarang, 
program studi ini tidak lagi mempunyai tenaga administrasi. Keadaan ini menjadi 
kendala besar dengan tidak adanya tenaga administrasi yang khusus untuk 
program studi ini. Hal ini mengakibatkan beban kerja administrasi dosen dan 
mahasiswa dilakukan oleh sekretaris program studi sehingga beban kerja 
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sekretaris menjadi besar dan tidak profesional. Kebutuhan tenaga administrasi 
merupakan kebutuhan yang sangat mendesak.
11
 
 
Gambar 3.1 : Foto Kegiatan Dosen Sastra Daerah. Bahren, S.S., M.A. dan Kawan- 
                     Kawan di Lapangan 
 
 
Sumber : Jurusan Sastra Daerah 
 
B. KURIKULUM 
Kurikulum yang sedang berlangsung saat ini adalah kurikulum sesuai dengan 
Surat Keputusan Rektor Universitas Andalas No. 1053/XIV/A/Unand-1997 
tentang Kurikulum Pendidikan Program Sarjana Strata 1 (S1) Fakultas Sastra 
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 Wawancara dengan Lindawati, (Padang, 14 April 2016, Pukul 14.00) 
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Universitas Andalas. Upaya perbaikan kurikulum tersebut dilakukan tidak secara 
kontinue per semester. Selayaknya perbaikan kurikulum dilakukan secara 
berkelanjutan dengan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan (1) hakekat objek 
studi (misalnya, berdasarkan temuan, kesusastraan Minangkabau tidak mengenal 
pembagian yang ketat antara puisi, prosa, dan drama), (2) penciptaan suatu 
maskot program studi (misalnya, menjadikan mata kuliah Sastra Lisan dan 
Dialektologi sebagai maskot program studi di program studi Sastra Daerah 
Universitas Andalas), dan (3) relevansi dengan tuntutan perkembangan 
lingkungan (misalnya, memunculkan mata kuliah Wawasan Wisata karena sejalan 
dengan program kepariwisataan sebagai sektor ekonomi utama oleh Pemerintah 
Daerah Sumatra Barat).
12
 
 Pada tahun ajaran 2002/2003 telah diadakan workshop perbaikan 
kurikulum yang dilaksanakan pada 27-29 Maret 2003. Kurikulum ini telah 
memberikan dasar bagi pengembangan program studi dengan berbasis kompetensi 
yang diperluas dan terarah, yakni dengan penambahan kompetensi kajian budaya 
di samping dua kompetensi sebelumnya (linguistik dan kesusastraan), serta 
penambahan dua paket pilihan keterampilan yang relevan yakni kepariwisataan 
dan jurnalistik. Workshop itu terdiri dari para pakar kebudayaan Minangkabau, 
institusi pemerintahan, praktisi, pimpinan dan para dosen dari Fakultas Sastra 
sendiri. Melalui workshop ini kemudian disusun kurikulum untuk memenuhi 
unsur relevansinya. Dari workshop ini diketahui bahwa para alumni harus 
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memiliki suatu keahlian supaya mereka dapat mengembangkan diri dalam 
masyarakat dewasa ini.
13
  
 Secara garis besar target kompetensi lulusan Program Studi Bahasa dan 
Sastra Minangkabau adalah (1) lulusan yang memiliki kepribadian dan menguasai 
dasar-dasar keilmuan, khususnya ilmu bahasa, sastra, budaya, dan 
kemasyarakatan dengan Minangkabau sebagai fokus penelaahan, (2) lulusan yang 
mampu menganalisis secara sistematis-logis-rasional fenomena kebahasaan, 
kesastraan, kebudayaan, dan kemasyarakatan dengan Minangkabau sebagai fokus 
kajian, (3) lulusan yang mampu berkarya sesuai bidang keilmuannya guna 
memberikan berbagai alternatif pemecahan masalah bagi masyarakat dan 
mendorong tumbuhnya kesadaran etnisitas dengan wawasan nasional dan 
globalitas. 
14
 
 Mata kuliah-mata kuliah yang ditetapkan sebagian berisikan dasar-dasar 
pengetahuan untuk mendalami mata kuliah yang lain. Mata kuliah-mata kuliah itu 
diberikan pada semester-semester awal, sehingga mahasiswa yang mengambil 
suatu mata kuliah yang membutuhkan pengetahuan dasar, sudah terlebih dahulu 
mendapatkannya. Dengan demikian, mahasiswa pada semester-semester akhir 
hanya diberikan materi perkuliahan yang berkaitan dengan telaahan yang akan 
mereka kaji sebagai bahan akhir untuk penulisan.  
 Mata kuliah pilihan yang telah disediakan saat ini berjumlah 14 sks. 
Penyediaan mata kuliah pilihan yang ada sekarang berdasarkan hasil konsultasi 
dan kesediaan dosen serta kebutuhan akan lapangan pekerjaan bagi para lulusan. 
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Dengan demikian, penyediaan mata kuliah pilihan belum merujuk kepada 
kebutuhan dan harapan mahasiswa. 
Kurikulum hasil revisi ini telah dilaksanakan dari tahun 2003 sampai 
sekarang namun, sampai saat ini belum pernah dilakukan dievaluasi efektifitasnya 
dengan mempertimbangkan faktor keluaran yang dihasilkan (lulusan) dan 
kebutuhan pasar. Terdapat beberapa pemborosan SKS mata kuliah wajib dan 
kurangnya mata kuliah pilihan. Di samping itu, program studi ini belum memiliki 
tim penelaah kurikulum dengan sistem informasi balikan dari mahasiswa/lulusan. 
Namun, diharapkan masa mendatang program studi dapat meng-update kurikulum 
ini.
15
 
Pengembangan kurikulum telah dilakukan beberapa kali. Tujuan 
pengembangan kurikulum adalah untuk lebih menyesuaikan kualifikasi lulusan 
dengan permintaan dengan permintaan lapangan pekerjaan lulusan Sastra 
Minangkabau. Perbaikan kurikulum terakhir dilaksanakan tahun 2003, Kegiatan 
revisi kurikulum ini dilaksanakan atas support dana dari DIKTI melalui proyek 
Semi-Que V, tahun 2003-2004 dan 2004-2005. Revisi kurikulum ini 
menghasilkan kurikulum baru yang terbagi atas dua : kurikulum inti dan 
institusional. Kurikulum inti merupakan kelompok bahan kajian dalam pelajaran 
yang harus dicakup dalam suatu program studi yang dirumuskan dalam kurikulum 
yang berlaku secara nasional. Kurikulum institusional merupakan sejumlah bahan 
kajian dalam pelajaran yang merupakan bahagian dari kurikulum pendidikan 
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tinggi, sebagai tambahan kurikulum inti yang terdiri dari : keadaan dan kebutuhan 
lingkungan dan penciri khas perguruan tinggi.
16
 
Di bidang pendidikan dan pengajaran, saat ini prodi telah melaksanakan 
kurikulum hasil revisi tahun 2010 lalu tepatnya pada semester ganjil tahun 
pembelajaran 2011/2012. Pemberlakuan kurikulum hasil revisi ini akan berimbas 
pada aspek lain, antara lain pemadatan jumlah beban sks kelulusan mahasiswa, 
pemendekan masa studi mahasiswa, pemadatan materi dan bahan ajar 
perkuliahan, serta efisiensi mata kuliah yang materinya tumpang tindih.  
Untuk tahun 2013, prodi mengupayakan pengumpulan bahan ajar alternatif 
yang pada akhirnya akan ditransfer menjadi bentuk bahan ajar multi media. Hal 
ini juga berkaitan dengan pengembangan metode pembelajaran yang diupayakan 
secara maksimal menggunakan metode student center learning (SCL). Di 
samping itu, pengembangan bahan ajar dan materinya tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan daya kreativitas mahasiswa dalam bidang akademik (perkuliahan) 
sehingga dapat menaikkan indeks prestasi mahasiswa. 
 
C. MAHASISWA 
Mahasiswa terdaftar di Jurusan Sastra Daerah hingga tahun akademik 
2005/2006 adalah 129 orang. Mahasiswa tersebut mayoritas berasal dari daerah 
Sumatera Barat. Namun, beberapa orang diantara mereka ada yang berasal dari 
propinsi bersebelahan dnegan Sumatera Barat, seperti : Jambi, Riau, Palembang. 
Secara etnis, umumnya dari etnis Minangkabau, meskipun ada beberapa orang 
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berasal dari etnis Melayu, Jawa, dan Batak. Untuk periode tiga tahun terakhir, 
terjadi peningkatan minat mahasiswa untuk memilih kuliah di jurusan Sastra 
Minangkabau.
17
 
TABEL 3.3. Mahasiswa yang mendaftar dan yang diterima pada Jurusan 
Sastra Daerah Minangkabau Fakultas Sastra Univ. Andalas 
Tahun Akademik 2000/2000-2004/2005 
 
 
No 
 
Komponen 
Tahun Akademik 
2000/
2001 
2001/
2002 
2002/
2003 
2003/
2004 
2004/
2005 
1. Jlm. Pendaftar 106 90 108 90 167 
2.  Jlm. Penerimaan 32 31 56 40 50 
3.  Mahasiswa 
Yang Mendaftar 
Ulang 
31  23 40 35 35 
4 Rerata NEM 
Mahassiswa 
Yang Diterima 
37,93 36,37 45,12 34,10 49,50 
5 Usia 
Mhs.(rerata) 
18,5 18,5 18,5 18,5 18,5 
 
Penyeleksian penerimaan mahasiswa pada Program Studi Bahasa dan 
Sastra Minangkabau dilakukan melalui penjaringan dan Sistem Penerimaan 
Mahasiswa Baru (SPMB) Nasional. Kapasitas penerimaan mahasiswa pada 
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program studi ini terbatas, namun memperlihatkan peningkatan jumlah, termasuk 
pada jumlah minat sebagaimana yang dijelaskan pada tabel diatas. Mahasiswa 
tidak saja berasal dari Sumatra Barat dan etnik Minangkabau, tetapi juga dari 
propinsi dan etnik yang berbeda. Asal SLTA juga menunjukkan variasi, selain 
dari SMU juga MAN, dan SMK. 
Jumlah peminat prodi Sastra Minangkabau diprediksikan tidak akan 
menurun. Hal ini disebabkan oleh adanya program beasiswa Bidik Misi yang 
diselenggarakan oleh Diknas sehingga peluang calon mahasiswa semakin besar. 
Di samping itu, saat ini prodi telah merintis kerjasama dengan beberapa 
pemerintah daerah di Sumbar untuk mengirim siswa lulusam SLTA untuk 
melanjutkan studi di prodi Sastra Minangkabau atas beasiswa pemerintah daerah 
yang bersangkutan. Hal tersebut di atas juga didukung oleh adanya formasi CPNS 
yang mensyaratkan penguasaan ilmu pengetahuan muatan lokal. Beberapa tahun 
terakhir, beberapa formasi penerimaan CPNS di wilayah Sumbar (guru dan 
pamong budaya) mensyaratkan penguasaan keilmuan keminangkabauan yang 
merupakan kompetensi prodi Sastra Minangkabau. 
18
 
Dalam hal kegiatan akademik, saat ini prodi telah memiliki prosedur 
standar yang memadai. Dengan didukung penjaminan mutu yang semakin baik, 
diprediksikan kegiatan akademik prodi akan semakin baik dan berkualitas. Hal ini 
diharapkan berimbas pada kemampuan dan kompetensi lulusan.Di samping itu, 
revisi kurikulum yang baru saja dilaksanakan dengan hasil kurikulum baru, 
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diharapkan dapat meningkatkan kompetensi lulusan yang lebih fokus pada 
persaingan dunia global berbasis kelokalan.  
Pada tingkat fakultas dan universitas terdapat beberapa kegiatan 
ekstrakurikuler yang dapat diikuti oleh mahasiswa, seperti kegiatan oleh raga, 
seni/budaya, jurnalistik, pencinta alam, dan kerohanian. Terutama yang berkaitan 
dengan seni/budaya mahasiswa juga mempunyai kegiatan ekstrakurikuler yang 
seni/ budaya Minangkabau, seperti dalam bentuk seni musik tradisional, pencak 
silat, randai, dan seni tari. Kegiatan ini sering ditampilkan baik untuk tingkat 
fakultas maupun universitas. Untuk kegiatan jurnalistik juga diperkuat dengan 
adanya mata kuliah tentang jurnalistik. 
Fakultas Sastra mempunyai beberapa macam organisasi kemahasiswaan, 
seperti BEM, LMJ, dan BSTM, serta Forum Studi Islam. Mahasiswa-mahasiswa 
jurusan Sastra Minangkabau turut berpartisipasi aktif dalam organisasi tersebut. 
Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang sering diiukuti mahasiwa terdiri dari: olah 
raga, seni/budaya, jurnalistik, pencinta alam dan kerohanian. Untuk bidang 
seni/budaya, mahasiswa bergabung dalam BSTM (Bengkel Seni Tradisi 
Minangkabau). Kegiatan-kegiatan yang sering mereka lakukan terkait dalam 
bidang musik tradisional, tari, randai, dan pencak silat. Mahasiswa-mahasiswa 
yang bergabung dalam BSTM telah sering tampil dalam acara ceremonial di 
lingkungan kampus dan di luar kampus.
19
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Gambar 3.2 
Foto Kegiatan Mahasiswa Jurusan Sastra Daerah 
Sumber : Jurusan Sastra Daerah 
 
Keterlibatan mahasiswa dalam berbagai kegiatan prodi boleh dikatakan 
cukup baik. Kegiatan tersebut antara lain Bimbingan Aktivitas Kehidupan 
Kampus dan Kegiatan Ilmiah (BAKTI), penelitian (dosen dan prodi), pengabdian 
(dosen dan prodi), dan kegiatan Latihan Alamiah Dasar (LAD). Kegiatan rutin 
yang sepenuhnya dikelola oleh mahasiswa prodi adalah LAD. Kegiatan ini 
dilaksanakan untuk mahasiswa baru di lingkungan prodi dengan tujuan 
mengenalkan seluk beluk prodi khususnya dan keminangkabauan pada umumnya. 
Beberapa mahasiswa pilihan dilibatkan juga dalam beberapa kegiatan seminar 
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yang dilaksanakan prodi. Di samping itu, mahasiswa prodi Sastra Minangkabau 
juga dilibatkan dalam kegiatan di lingkungan fakultas.  
Pengelolaan Ruang Baca Jurusan juga dibantu oleh beberapa mahasiswa. 
Hal ini disebabkan oleh tidak adanya tenaga pendukung untuk mengelolanya. 
Dalam hal ini, mahasiswa membantu dalam menyusun dan melakukan pendataan 
buku-buku yang dimiliki jurusan. 
20
 
Berikut beberapa prestasi yang pernah diraih mahasiswa Jurusan Sasta 
Daerah, Fakultas Ilmu Budaya.
21
 
Tabel 3.4. Prestasi Mahasiswa Sastra Daerah Minangkabau 
No. 
Nama Kegiatan dan 
Waktu 
Penyelenggaraan 
Tingkat (Lokal, 
Regional, 
Nasional, atau 
Internasional) 
Prestasi yang 
Dicapai 
1.  
Program Kreatifitas 
Mahasiswa (PKM) 
tahun 2009  
Nasional 
Pendanaan hibah 
penelitian 
2.  
Program Kreatifitas 
Mahasiswa (PKM) 
tahun 2010  
Nasional 
Pendanaan hibah 
penelitian 
3.  
Program Kreatifitas 
Mahasiswa (PKM) 
Nasional 
Pendanaan 
kewirausahaan 
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tahun 2010  
4.  
Penulisan artikel 
populer di media massa 
tahun 2008—2010 
Lokal 
Terbitan di koran 
Singgalang, Padang 
Ekspres, dan Haluan 
5.  
Festival Teater Der Welt 
tahun 2010 
Internasional 
Penampilan tari 
kontemporer di 
Duthserdolf, Jerman 
6.  
Festival Nusantara 
tahun 2009 
Internasional 
Penampilan tari 
kontemporer di 
Esplanade Theater, 
Singapura  
7.  
Festival Changmu tahun 
2010 
Internasional 
Penampilan tari 
kontemporer di 
Seoul, Korea Selatan 
8.  Art Summit 2010 Internasional 
Penampilan tari 
kontemporer di 
Gedung Kesenian 
Jakarta 
9.  Asean Festival Art 2010 Internasional 
Penampilan tari 
kontemporer di 
Philipina 
10.  Oz Asia 2010 Internasional 
Penampilan tari 
kontemporer di 
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Adelaide, Australia. 
11. 
Program Kreatifitas 
Mahasiswa (PKM) 
tahun 2012  
Nasional 
Pendanaan hibah 
penelitian 
Sumber:Road Map Prodi sastra Daerah Minangkabau 2014 
Kebutuhan lulusan berlatar belakang bidang ilmu keminangkabauan paling 
banyak adalah sebagai pendidik mata pelajaran muatan lokal Budaya Alam 
Minangkabau dan Pamong Budaya. Hal ini ditunjukkan tidak sedikit dari lulusan 
Prodi Sastra Minangkabau yang memasuki dunia kerja bidang tersebut. Dalam hal 
ini, saat ini prodi sedang dalam proses agreement dengan beberapa pemerintah 
daerah (kota dan kabupaten) di Sumbar untuk mengirimkan utusan atas beasiswa 
pemerintah daerah yang bersangkutan yang kemudian akan menjalani ikatan dinas 
sebagai pegawai di lingkungan pemerintah daerah tersebut. 
22
 
Tabel 3.5. Jumlah mahasiswa prodi dengan IPK kelulusan sejak tahun akademik 
2006 
Tahun 
Akademik 
Jumlah 
Mahasiswa 
Jumlah 
Lulusan 
IPK Lulusan 
terenda
h 
rata-rata tertinggi 
2006-2007 114 8 2,85 3,24 3,63 
2007-2008 158 18 2,88 3,24 3,61 
2008-2009 133 11 2,60 2,94 3,28 
2009-2010 176 27 2,70 3,00 3,17 
2010-2011 116 18 2,75 3,05 3,26 
. Sumber:Road Map Prodi sastra Daerah Minangkabau 2014 
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Secara umum, tanggapan pengguna lulusan terhadap lulusan Prodi Sastra 
Minangkabau cukup baik. Namun demikian, masih terdapat hal yang perlu 
ditingkatkan dalam proses pembelajaran sehingga lulusan benar-benar siap di 
dunia kerja yaitu dalam hal penggunaan teknologi informasi dan kemampuan 
bahasa Inggris.  
Tabel3.5. Jumlah Lulusan dan Jumlah Mahasiswa yang Terdaftar Pada Jurusan 
Sastra daerah Tahun 2006 – 2011/2012 
 
Tahun 
Akademik 
Jumlah 
Mahasiswa 
Baru 
Jumlah 
Mahasiswa 
Jumlah 
Lulusan 
IPK Lulusan 
2006 24 114 8 3,14 
2007-2008 40 158 18 3,14 
2008-2009 36 133 11 3,02 
2009-2010 47 176 27 3,03 
2010-2011 11 116 18 3,05 
2011-2012 35 151   
Sumber : Tim Jurusan Sastra Daerah.  ―Road Map Pengembangan Program Studi  
                Sastra Minangkabau‖. Padang :  Jurusan Sastra Daerah, 2013, hal. 22. 
 
 
D. Sarana Dan Prasarana 
Sarana dan prasarana yang dimiliki prodi dikelola dan dipelihara langsung 
oleh prodi. Pemanfaatan sarana dan prasarana tersebut disesuaikan dengan fungsi 
dan kebutuhannya masing-masing. Pada dasarnya, seluruh unsur civitas 
akademika di lingkungan Universitas Andalas dapat menggunakannya, tetapi 
50 
 
 
 
penggunaannya diatur dalam dokumen prosedur standar yang telah ditetapkan 
prodi.  
Mengenai perpustakaan, di samping perpustakaan fakultas dan universitas, 
prodi juga memiliki perpustakaan sendiri. Akan tetapi, karena keterbatasan 
pengelola fasilitas ini dinamakan Ruang Baca. Prodi mempunyai kebijakan akan 
terus memperkaya koleksi, terutama koleksi keminangkabauan. Pemanfaat ruang 
baca prodi ini tidak hanya dari kalangan civitas akademika Universitas Andalas, 
universitas lain di luar Unand serta instansi di luar universitas juga telah 
memanfaatkannya. Bahkan guru muatan lokal dan pelajar sekolah menengah juga 
merasakan manfaat kehadiran perpustakaan ini. Koleksi pustaka juga akan 
semakin bertambah dengan hibah laporan atau produk kegiatan PSIKM. 
23
 
Gambar 3.3 : Ruang Baca Sastra Daerah 
 
Sumber : Dokumentasi Penulis 
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Selain itu, prodi juga akan berusaha memenuhi kebutuhan sarana dan 
prasarana yang berhubungan dengan kegiatan akademik dan administrasi. 
Penambahan sarana yang berhubungan dengan persiapan proses pembelajaran 
(ruang, komputer, dan printer) untuk dosen akan diupayakan dapat terpenuhi. Di 
samping itu, kebutuhan mahasiswa terhadap akses komputer dan internet akan 
diupayakan secara maksimal pula.  
Pemenuhan kebutuhan buku untuk ruang baca juga telah diusahakan agar 
terpenuhi secara maksimal. Hingga saat ini, jumlah buku di ruang baca jurusan 
dan prodi masih sangat kurang. Pemenuhan kebutuhan ini diharapkan selain untuk 
menambah referensi penelitian prodi dan mahasiswa pula menambah minat baca 
mahasiswa. 
24
 
Penyelenggaraan pembelajaran sudah didukung oleh laptop dan LCD. 
Sistem penggunaannya dikelola oleh petugas yang berkantor di setiap gedung 
kuliah bersama. Jumlah komputer di prodi juga cukup memadai untuk  
mendukung kegiatan pembelajaran (seminar proposal skripsi mahasiswa dan 
seminar dosen) dan penelitian. Salah satu komputer tersebut diperuntukan bagi 
mahasiswa. Mereka bisa mengakses nilai dan tawaran mata kuliah serta mengisi 
KRS dari komputer tersebut. Beberapa komputer prodi dalam kondisi rusak. 
Meskipun demikian, fakultas tiga tahun terakhir ini telah menganggarkan 
pembelian komputer dan printer untuk semua prodi. Konsistensi alokasi dana 
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untuk pengadaan dan pemeliharaan sarana ini menjamin terselenggaranya dan 
kesinambungan kegiatan akademik di prodi. 
25
 
 
Tabel 3.6. Keadaan Inventaris Jurusan Sastra Minangkabau Fakultas Sastra 
Universitas Andalas pada Bulan Desember 2005
26
 
 
No Nama Barang Kode Jumlah Keterangan 
1. Meja biro  230,0810 1 buah Ligna 
2. Meja ½ biro 230,0810 19 buah Ligna 
3.  Meja komputer 230,0810 2 buah - 
4. Rak surat 230,0220 1 buah  
5.  Lemari kayu kaca 230,0610 4 buah  
6. Lemari buku kayu kaca 230.0610 1 buah  
7.  Kursi besi putar 230.0820 2 buah  
8. Kursi kerja kayu 230.0820 19 buah Ligna 
9. Sice 230.0830 1 set Ligna 
10. Filling cabinet kayu 230.0630 1 buah Ligna 
11. Filling cabinet besi 230.0630 2 buah President 
12. Kursi besi/ metal 230.0820 2 buah Rusak ringan 
13. White Board 231.0150 1 buah Gantung 
14. Dispenser - 1 unit Cosmos 
15.  Pesawat Telepon  - 1 unit  
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16. Aiphon - 1 unit  
17. P.C 230.1100 6 unit Samsung 
18 Printer 230.1100 1 unit Samsung 
19. Lap Top - 1 unit Tosiba(sedang dipinjam 
oleh dosen) 
20. Handy Cam _ 1 unit Sony 
21. LCD - 1 unit  
22. OHP  1 unit  
23. Scaner  1 unit  
 
Prodi juga menggunakan sarana dan prasarana yang dikelola oleh 
universitas dan fakultas yaitu untuk perkuliahan dan kegiatan mahasiswa. 
Perkuliahan dilakukan di Gedung Kuliah Bersama Unand yang terdiri Gedung A, 
B, C, D, E, F dan G. Untuk Fakultas Ilmu Budaya ruang perkuliahan dilakukan  
di gedung F (6 lokal), C (3 lokal) dan G (3 lokal). Ke 12 lokal itu memiliki luas 
1.310 m2. Secara umum rasio ketersediaan prasarana tersebut di Fakultas Ilmu 
Budaya Universitas Andalas adalah (1) rasio ketersediaan ruang kuliah 1,23 m2 
per mahasiswa; (2) rasio ketersediaan laboratorium 1,34 m2 per mahasiswa; (3) 
rasio ketersediaan ruang baca 0,38 m2 per mahasiswa; (4) rasio ketersediaan 
ruang dosen 5,58 m2 per dosen tetap.
27
 
Fakultas Ilmu Budaya juga memiliki laboratorium bahasa yang juga 
digunakan oleh Prodi Sastra Minangkabau. Laboratorium itu terdiri dari dua kelas 
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yaitu A dan B. Laboratorium ini dimanfaatkan untuk menyelenggarakan 
perkuliahan keterampilan berbahasa mahasiswa Fakultas Ilmu Budaya. Fasilitas 
yang tersedia adalah 40 set perangkat audio visual. 
28
 
Selain itu, prodi juga akan berusaha memenuhi kebutuhan sarana dan 
prasarana yang berhubungan dengan kegiatan akademik dan administrasi. 
Penambahan sarana yang berhubungan dengan persiapan proses pembelajaran 
(ruang, komputer, dan printer) untuk dosen akan diupayakan dapat terpenuhi. Di 
samping itu, kebutuhan mahasiswa terhadap akses komputer dan internet akan 
diupayakan secara maksimal pula.  
Pemenuhan kebutuhan buku untuk ruang baca juga telah diusahakan agar 
terpenuhi secara maksimal. Hingga saat ini, jumlah buku di ruang baca jurusan 
dan prodi masih sangat kurang. Pemenuhan kebutuhan ini diharapkan selain untuk 
menambah referensi penelitian prodi dan mahasiswa pula menambah minat baca 
mahasiswa.  
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BAB IV 
ALUMNI JURUSAN SASTRA DAERAH MINANGKABAU FAKULTAS 
ILMU BUDAYA UNAND 
 
 
Sejak berdiri pada tahun 1985 sampai tahun 2014 Prodi Sastra Daerah 
Minangkabau telah meluluskan banyak alumni. Para alumni ini berkiprah di 
berbagai bidang profesi seperti media massa, dosen, wirausaha, PNS dan lain 
sebagainya. Kompetensi lulusan yang telah ditetapkan Program Studi Bahasa dan 
Sastra Minangkabau meliputi kemampuan di bidang kebahasaan, kesusatraan, dan 
kebudayaan Minangkabau.  
Kompetensi lulusan dibagi menjadi tiga bagian yaitu kompetensi utama, 
kompetensi pendukung dan kompetensi lainnya. Uraian masing-masingnya adalah 
sebagai berikut:
1
 Kompetensi Utama, mampu melakukan penelitian di bidang 
sastra, bahasa, dan budaya Minangkabau dan mempublikasikannya; memiliki 
kemampuan mengaplikasikan ilmu pengetahuan di bidang bahasa, sastra, dan 
budaya Minangkabau; memiliki kepekaan sosial budaya masyarakat Minangkabau 
dan mampu memberikan solusi dalam pemecahan masalah sosial budaya yang 
berkembang dalam masyarakat; Mampu berkomunikasi dan bekerjasama secara 
efektif; dan memahami dan menyadari tanggung jawab profesi dan etika. 
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Kompetensi Pendukung, Mampu secara aktif menggunakan ilmu pengetahuan 
dan keterampilan bahasa, sastra, dan budaya dalam menemukan, mengidentifikasi, 
dan memecahkan masalah yang berkaitan dengan hal kebahasaan, kesastraan, dan 
kebudayaan; Mampu menerapkan sikap wirausaha dalam membangun dan 
mengembangkan industri di bidang kebahasaan, kesastraan, dan kebudayaan; dan 
Mampu beradaptasi dalam setiap perkembangan informasi dan teknologi serta 
dinamika kehidupan masyarakat. Kompetensi lainnya adalah Menguasai bidang 
kepariwisataan; Menguasaai teknik penulisan jurnalistik; dan Mampu 
menggunakan media audio visual. 
Kompetensi  di atas menunjukkan bahwa karakteristik Prodi Sastra 
Minangkabau mengedepankan pembelajaran untuk penguasaan pengetahuan 
budaya lokal Minangkabau untuk menjawab tantangan perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Di samping itu, kompetensi prodi juga menunjukkan 
komitmen prodi dalam membekali mahasiswa menjawab visi dan misi prodi untuk 
pengembangan baik prodi maupun ilmu pengetahuan secara umum.  
Pada dasarnya kompetensi lulusan belum sepenuhnya mencapai harapan, 
namun beberapa orang lulusan sebelum menyelesaikan studinya rata-rata telah 
merintis karir. Hal ini akan mempermudah lulusan meningkatkan daya jualnya 
karena sudah mendapatkan pengalaman yang berguna dalam mengembangkan 
karir mereka sebelumnya.
2
 
Ada beberapa profil singkat alumni Prodi Sastra Daerah Minangkabau yang 
telah berkarir di di berbagai tempat. Di antara mereka yang mengabdikan dirinya 
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kembali ke almameternya di Jurusan Sastra Daerah maupun yang bergerak di 
bidang profesi lainnya. Berikut beberapa profil almumni dari Program Studi 
Sastra Daerah Minangkabau : 
1. Dr. Lindawati, M. Hum. 
Dr. Lindawati, M. Hum adalah Alumni Jurusan Sastra daerah 
Minangkabau Fakultas Sastra Universitas Andalas yang termasuk senior. Ia 
merupakan mahasiswa angkatan pertama pada tahun 1982 dan terdaftar sebagai 
mahasiswa Sastra Indonesia. Sejak mahasiswa ia telah memiliki pemilkiran 
cemerlang dan mendapat beberapa kesempatan untuk mengikuti kegiatan ilmiah, 
baik di dalam maupun di luar negeri. Program Sarjana diselesaikannya di fakultas 
sastra Universitas Andalas dan program S2 serta S3 diselesaikannya di 
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta. Pada tahun 2014 Dr. Lindawati, M. Hum 
menjabat sebagai Ketua Program Studi Sastra Daerah Minangkabau. 
2. Hasanudin  
Hasanudin terdaftar menjadi mahasiswa Prodi Sastra Daerah Minangkabau 
pada tahun akademik 1987/1988 setelah lulus mengikuti Seleksi Penerimaan 
Mahasiswa Baru dengan pilihan Program Studi Sastra Minangkabau sebagai 
pilihan pertama di Universitas Andalas. Faktor yang mendasari keinginannya 
dalam memilih jurusan ini adalah karena selain memang keinginan sendiri dalam 
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mempelajari sastra dan budaya Minangkabau, juga nasehat dari salah seorang 
teman yang mengusulkan dalam pemilihan jurusan ini.
3
 
Selama mengikuti perkuliahan Hasanudin kurang aktif dalam organisasi 
kampus. Pengalaman organisasinya selama kuliah hanya tercatat sebagai anggota 
BPM (Badan Perwakilan Mashasiswa) bidang penalaran. Kurang aktifnya 
Hasanudin dalam organisasi dikarenakan ia sering pulang kekampung halaman di 
Kapalo Ilalang, Kecamatan 2 X 11 Kayu Tanam untuk membantu orang tuanya 
berladang dan bersawah. Faktor ekonomi keluarga yang kekurangan membuat 
Hasanudin harus sering pulang kekampung halaman, dikarenakan orang tuanya 
yang pensiunan muda ABRI harus menghidupi lima orang anaknya dari hasil 
sawah, termasuk Hasanudin yang menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi. 
Pada tahun 1991 sewaktu masih menjadi mahasiswa Hasanudin 
mendapatkan beasiswa TID (Tunjangan Ikatan Dinas), yang mengharuskan 
ijazahnya selepas wisuda tahun 1992 ditahan oleh pihak Rektorat Universitas 
Andalas. Untuk dapat mengambil ijazahnya kembali Hasandin harus mengikuti 
selesksi Pegawai Negeri, yang di ikutinya pada tahun 1993 dan berbuah Surat 
Keputusan pengangkatan sebagai Dosen Program Studi Sastra Daerah 
Minangkabau pada tahun yang sama. Hasanudin sendiri tercatat sebagai alumni 
pertama dari Jurusan Sastra Daerah Minangkabau yang menjadi dosen di jurusan 
tersebut.
4
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Hasanudin dingkat sebagai Sekretaris Jurusan Sastra Daerah Minangkabau 
pada tahun 1994, namun pada tahun 1996 ia harus meninggalkan posisinya 
tersebut karena melanjutkan studi dengan mengambil Program Magister dibidang 
Program Kajian Budaya Universitas Udayana Bali dan menyelesaikannya pada 
tahun 1999. Pada tahun tersebut pula ia kembali mengajar dan diangkat sebagai 
Ketua Jurusan Sastra Daerah Minangkabau pada tahun 2002. Tiga tahun menjabat 
sebagai Ketua Jurusan, Hasanudin melanjutkan studinya mengambil program 
Doktor dibidang yang sama sewaktu S2 yaitu Program Kajian Budaya, dan ia 
menyelesaikan studinya tersebut pada tahun 2009 dengan predikat Cumlaude. 
Setelah menyelesaikan program Doktor, Hasanudin kembali mengajar 
pada tahun 2009. Namun belum lama mengajar Hasanudin diminta untuk mengisi 
posisi sebagai sekretaris LPPM UNAND (Lembaga Peneletian Pengabdian 
Masyarakat Universitas Andalas) yang diketuai oleh Prof. Dr. James Helyward. Ia 
mengisi posisi sekretaris tersebut hingga tahun 2012. 
Setelah selesai bertugas LPPM UNAND,  pada tahun 2014 Hasanudin 
ditarik oleh Fakultas Ilmu Budaya untuk menjadi PD III (Wakil Dekan III ) 
dibawah kepemimpinan Dekan Prof. Dr. Phil. Gusti Asnan, dan hingga saat ini 
Hasanudin masih menjabat posisi tersebut. Hasanudin saat ini telah dikaruniai 4 
orang anak, buah dari pernikahannya pada tahun 1996. 
3. Dasrul 
Dasrul menjadi mahasiswa Prodi Sastra Daerah Minangkabau pada tahun 
2001 dengan mengikuti UMPTN (Ujian Masuk Perguruan Tinggi Negeri). Sastra 
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Daerah Minangkabau merupakan pilihan pertamanya. Sebelum diterima menjadi 
mahasiswa Sastra Daerah, Dasrul juga lulus PMDK di Universitas Gadjah Mada 
Jurusan Hukum, namun ia mengurungkan niatnya dikarenakan faktor ekonomi 
keluarga yang kurang mendukung untuk kuliah di Pulau Jawa.  
Selama kuliah di Jurusan Sastra Daerah Minangkabau, Dasrul cukup aktif 
dalam organisasi di kampus. Pada tahun 2002-2004 ia menjadi ketua BSTM ( 
Bengkel Seni Tradisional Minangkabau) selama dua periode. Dasrul juga menjadi 
ketua di Ikatan Mahasiswa Sastra Daerah se Indonesia pada tahun 2004-2005. 
Kehidupan ekonomi keluarga yang tidak terlalu berada, tidak membuat 
Dasrul surut dalam menjalani perkuliahan. Kekurangan ekonomi ini ia tutupi 
dengan cara berjualan koran dan berjualan minuman di sekitar lingkungan 
kampus. Namun kekurangan ini tidak menghalangi ia untuk menorehkan prestasi 
semasa kuliah. Selama aktif menjadi mahasiswa Dasrul juga mencatat beberapa 
prestasi yaitu, pada tahu 2003 ia menjadi utusan Indonesia dalam program 
Asosiasi Mahasiswa Asia Pasifik se Asia Tenggara di Universiti Malaya. Ia 
pernah menjadi mahasiswa berprestasi tingkat Universitas Andalas pada tahun 
2004, juara II seminar Tingkat Nasional di bidang kajian budaya pada tahun 2004 
di Malang. Dasrul memiliki pandangan semua impian jika diiringi dengan usaha 
dan kerja keras maka akan terwujud.
5
 
Setelah menyelesaikan studinya Prodi Sastra Daerah Minangkabau pada 
tahun 2005, Dasrul membuka usaha rental kaset Zoom di Pasar Baru, tidak jauh 
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dari lingkungan Universitas Andalas.  Pada tahun 2007 Dasrul diangkat sebagai 
wartawan di Harian Padang Ekspres, dan pada tahun itu pula ia di promosikan 
sebagai reporter di Padang TV. Selain berprofesi sebagai reporter di Padang TV, 
Dasrul juga mengajar sebagai Dosen Luar Biasa (LB) di Prodi Sastra Daerah 
Minangkabau. Ia diangkat sebagai dosen LB pada tahun 2013, pengangkatan ini 
bisa ia dapatkan setelah menyelasaikan program Magister Kajian Budaya, Media, 
dan Pariwisata di Universitas Udayana. 
Dalam kesehariannya, Dasrul tidak hanya mengajar dan menjadi reporter, 
ia hingga saat ini masih berkegiatan di beberapa organisasi. Dasrul sampai saat ini 
masih dipercaya sebagai Penasehat Ikatan Mahasiswa Sastra Daerah se Indonesia, 
ia juga masih diamanahkan sebagai Ketua Palito Nyalo yang bergerak dibidang 
kebudayaan Minagkabau. Dasrul telah memiliki dua orang anak dari 
pernikahannya pada tahun 2010, dan ia menetap di kota Padang. 
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
Hadirnya Fakultas Sastra Universitas Andalas pada tahun 1982 merupakan wujud 
keinginan dari tokoh-tokoh Minangkabau serta masyrakat Sumatera Barat. Banyak 
potensi-potensi dalam bidang sastra dan sosial budaya yang perlu dikembangkan 
di Minangkabau. Sejak tahun 1960-an telah sering dilakukan seminar-seminar 
besar yang berhubungan dengan adat, agama, sejarah, kemasyarakatan, 
kesusastraan,dan kebudayaan Minangkabau. Seminar tersebut telah diadakan di 
berbagai kota di Sumatera Barat, yang selalu dihadiri oleh tokoh-tokoh besar yang 
selalu menyarankan untuk didirikannya Fakultas Sastra dan Ilmu-Ilmu Sosial di 
Universitas Andalas. Pada tahun 1982 akhirnya Fakultas Sastra dan Ilmu-Ilmu 
Sosial didirikan di Universitas Andalas. 
Hadirnya Fakultas Sastra dan Ilmu-Ilmu Sosial disertai dengan berdirinya 
empat juurusan yang salah satunya adalah Jurusan Sastra Daerah Minangkabau. 
Meski mulai dibuka pada tahun 1983, namun karena berbagai keterbatasan yang 
ada ketika itu, khusus Jurusan Sastra Daerah belum bisa melakukan penerimaan 
mahasiswa baru. Penerimaan mahasiswa pada Jurusan Sastra Daerah baru dimulai 
pada tahun 1985. Ini terjadi karena kurangnya sarana dan prasarana pada saat itu 
serta kurangnya tenaga pengajar yang menyebabkan penerimaan mahasiswa baru 
bisa dilaksanakan pada tahun 1985, hal ini pula yang mendasari tahun tersebut 
ditetapkan sebagai tahun berdirinya jurusan Sastra Daerah Minangkabau. 
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Pada tahun 1993 Jurusan Sastra Daerah Minangkabau mulai merekrut 
alumninya sebagai tenaga pengajar yaitu, Hasanudin. Jurusan ini mulai 
meningkatkan mutu dosennya dengan mengirim mereka melanjutkan studinya ke 
jenjang yang lebih tinggi. Perkembangan Jurusan ini juga ditunjang 
penyempurnaan kurikulum yang digunakan serta peningkata fasilitas sarana dan 
prasarana, untuk menunjang perkuliahan. 
 Pada tahun ajaran 2002/2003 telah diadakan workshop perbaikan 
kurikulum yang dilaksanakan pada 27-29 Maret 2003. Kurikulum ini telah 
memberikan dasar bagi pengembangan program studi dengan berbasis kompetensi 
yang diperluas dan terarah, yakni dengan penambahan kompetensi kajian budaya 
di samping dua kompetensi sebelumnya (linguistik dan kesusastraan), serta 
penambahan dua paket pilihan keterampilan yang relevan yakni kepariwisataan 
dan jurnalistik. 
 Bidang pendidikan dan pengajaran, saat ini prodi telah melaksanakan 
kurikulum hasil revisi tahun 2010 lalu tepatnya pada semester ganjil tahun 
pembelajaran 2011/2012. Pemberlakuan kurikulum hasil revisi ini akan berimbas 
pada aspek lain, antara lain pemadatan jumlah beban sks kelulusan mahasiswa, 
pemendekan masa studi mahasiswa, pemadatan materi dan bahan ajar 
perkuliahan, serta efisiensi mata kuliah yang materinya tumpang tindih.  
Bidang kemahasiswaan, proses penerimaan mahasiswa baru setiap 
tahunnya dilakukan jalur seleksi nasional masuk perguruan tinggi negeri yang 
sekarang dikenal dengan nama SNM-PTN, selain itu juga dibuka jalur dari SPMB 
(Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru). Proses perkuliahan terdiri atas mata kuliah 
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yang bersifat toeritis atau mata kuliah dasar pengetahuan. Disamping mata kuliah 
teoritis ini ada sejumlah perkuliahan yang mengandung ketrampilan. Perkuliahan 
ini berkaotan langsung dengan budaya masyarakat Minangkabau, dan perkuliahan 
yang bersifat seperti ini biasanya dilakukan dengan praktek langsung. Kekhasan 
jurusan ini terletak pada perkuliahan tersebut. 
Fakultas Sastra mempunyai beberapa macam organisasi kemahasiswaan, 
seperti BEM, LMJ, dan BSTM, serta Forum Studi Islam. Mahasiswa-mahasiswa 
jurusan Sastra Minangkabau turut berpartisipasi aktif dalam organisasi tersebut. 
Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang sering diiukuti mahasiwa terdiri dari: olah 
raga, seni/budaya, jurnalistik, pencinta alam dan kerohanian. Untuk bidang 
seni/budaya, mahasiswa bergabung dalam BSTM (Bengkel Seni Tradisi 
Minangkabau). Kegiatan-kegiatan yang sering mereka lakukan terkait dalam 
bidang musik tradisional, tari, randai, dan pencak silat. Mahasiswa-mahasiswa 
yang bergabung dalam BSTM telah sering tampil dalam acara ceremonial di 
lingkungan kampus dan di luar kampus. 
Keberadaan Prodi Sastra Daerah Minangkabau telah memberikan banyak 
manfaat kepada lembaga pemerintah dan swasta serta masyarakat. Namun 
demikian, perlu dilakukan peningkatan mutu kualitas mahasiswa dan alumni agar 
mampu lebih bersaing didunia kerja. Selain itu perlu koordinasi yang lebih antara 
lembaga ini dengan alumni untuk meberikan berbagai dukungan agar kedepannya 
dapat menjadi lebih baik dan dapat menentukan arah yang tepat setelah 
menyelesaikan studinya di Jurusan Sastra Daerah Minangkabau. 
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Pekerjaan : Alumni Jurusan Sastra Daera 50 h Minangkaba 
Alamat : Sijunjung, Dharmasraya 
 
Nama  : Drs. Mukhlis, M. Hum 
Umur  : 49 tahun 
Pekerjaan : Staf Pengajar Jurusan Sastra Daerah Minangkaba 
Alamat : Lubukbegalung, Padang 
 
Nama  : Are Fadly 
Umur  : 24 tahun 
Pekerjaan : Alumni Jurusan Sastra Daerah Minangkaba 
Alamat : Muaropaneh, Solok 
 
Nama  : Mainar 
Umur  : 47 tahun 
Pekerjaan : Kaur Akademik Jurusan Sastra Daerah Minangkaba 
Alamat : Marapalam, Padang 
 
Nama  : Harry 
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Umur  : 38 tahun 
Pekerjaan : Staf  Pengajar  Jurusan Sastra Daerah Minangkaba 
Alamat : Jl. Mohammad Hatta, Pasar baru, Padang 
 
Nama  : Revi Mutia 
Umur  :  23 tahun 
Pekerjaan : Swasta/ alumni Jurusan Sastra Daerah Minangkaba 
Alamat : Jl Ratulangi No. 10 Padang 
 
Nama  :Dasrul 
Umur  :35 
Pekerjaan :Wartawan 
Alamat :Pauh 
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